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ABSTRAK

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN
LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESLA

Oleh = Lysia Putri Andasari

Penelitian i bertufnan unfuk mengetolng seeara parsial dan simulion
pengarer GOG fukuran dewan omisurts, keberadaon komile oudit, dan
kepemilikan mangjeriall terhadap menajemen loba. Terdapat iiga fuktor yang
dijadikan sehagai variabel independen dalam penciitian mi yaitu : ukuran dewan
komisaris, keberadaan fomite andi, dan kepemilikas manajerial Sedangkan
yang dijadikan variabel depeinden ackalah manafemen fuba,

. {data yang digunakon dalam penelitian ini céalah dota selander berupa
loporan kewanpan {anmucd report) tatwn 2008 perusatan manufakiur vaner
iisting d Burse Efek fndonesio (BE!). Sedangkan metode pengumpulan data’
dilakufcn dengan metode purposive sampling, herdasarkan metode tersebui maka
perisahaan yang ferpilif sebagai sampel berjumiah 83 perusahaan manufakine.

Peneliticn ini menggunokan regresi linear dengan menggunakan metode
enter, husil penelitian secare parsigl merturyukkan bafiwa Sanya terdopat saty
variabel independen yang menyatakon pengaruh terhadap varigbel dependen
yaitu feberaduce fomie qudit dengan nitai signfikanst probabilitas 0.006 < 0,05
maka hipotesis kedua diterima yang menyatakan bahwa keberadaan komite audit
secava signifikan berpengaruh werhadap monajemen luba. Sedunglan dua
varfabel independen menyatakan fidak berpengarvh terbadap manajemen lapa
yaw whuran dewon femisaris, keberadaon komite audit don kepemilitan
meriajerial dengon miloi signifikansi prohabililas masing-masing 0,515 clan 0,831
= 005, maka hipotesi pertama dan keirga ditolok Seckungian hasif penguyian
hipotesis secara Simultan variabel indopenden juga tidak berpengarih terhadap
variahe! dependen dengan diperoleh F hitung sebesar 2,061 < F tubel sepesar
3,956, denpan nilai syemfikansi probabiluas sehesar 0142 > 005,

Nilai koefisien deserminasi menmjukkar bahwa honya 7.3% MO e men
laba pada perusataen mamdoktir yang listing di BET dipengaruhi oleh winran
dewan komisaris, keberadagn kamite audit, dan kepentilikan manajerial,

Eata Kunei » Dluran dewan komisaris, keberadoan koniite auddn, kepemilikan
manaierial dan mangjemen labe.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Dalam teori keagenan {agency fheary), hubunpan agensi muncul ketika
satu orang atae lebih {principal) mempekerjakan orany lain (agens) untuk
membenkan suafl jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang penpambilan
kepulusan kepada geenr tersebut  (Jensen & Meckling, 1976 dalam Muh, Arict
Ujiyante & Bambang Agus Pramuka; 2007} Manajer scbagai peogelola
perusahaan lebih banyak mengerabui informasi internal dan prospek perusahaan di
masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang satiarm). Oleh karena i
sebagai pcnécfnla, manajer berkswajiban memberikan sinval mengenai kondisi
perusabaan yang schenar-bemarmya. Akan tetapi mformasi vang disampaikan
terkadang diterima tlidak sesuval dengan kondisi perasabann schenarnya, Kondisi
mi dikenal sebagai ioformasi yang tidak simetris atay asimetri informasi
(imformetion asymmeiric). Asimetn antara mangjemen {ggens) dengan pemilik
(principal} dapat membenikan kesempatan kel:ada manajer Untuk melakuelan
mangjemen laba (earings maragement),
Tindakan eartings management telah memuncuikan beberapa kasus
skandal pelaporan akuniansi yany secara as diketabui, antara lain Enron,
Merck. World Com dan mavoritas perusahaan lain di Amerika Serikat (Cometr,
Marcugs, Saunders dan Tchranian, 2006). Deberapa kasus vang terjadi o

Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk juga melibatkan



pelaporan kevangan (financial reporting) yang berawal dan terdeteksi adanya
manipulasi (Gideon $B. Bodjono, 2005).

Keinpginan dan manajemen untok momberikan  hasil yang maksimal
melalui Japoran keunangan serngkal: membuat manaiemen menyalahgunakan
Kepercayaan vang diberikan oleh permilik perusahaan denpan melakukan bal yang
merugikan pemilik saham dengan memanipulast laperan keuangan schinpga
tidak megncerminkan dan menggambarkan keadaan perusahasn yang sebenamya,
kal i tentu saja bertentangan dengan twuan dan laporsn keuangan scpert
dinyatakan dalam kerangka konseprual financial accounting standards board
(FASB) yaitu untok memberikan inforinas] yang barpura wask mengambil suats
keputusan bisnis. Laporan keuangan memjadi alat utame bagl perusahaan unmik
menyampaikan  informasi  keuangan mengerar patangpungjawaban  pihak
nmndjemen (Schipper dan Vincent, 2003 dalam Gideon $B Bediong, 20050,
Pemyampaian informast melalu laporan keuangan terschul perle dilakukan otk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak eksternal maupun internal vang kurang
memiliki wewenang untuk memperoleh informasi yang mercka butuhkan dari
sumber langsung perusabaan.

Laporan keusngan merupakan salah satu suniber informasi vang secara
formal wajib dipublikasiken sebagal sarama pertangpung jawaban pihak
manajemen terhadap pengelolaan sumber dava pemilik. Laporan keuangan yang
drsusun berdasarkan standar akuntansi keuangan (SAK) vang digunakan aleh
Investor, kreditur, supplier, bursa efek dan para analisis keuangan sebagai

sumber informasi  penting  mengenai keberadaan swmber daya  ekonomi



perssahaan yvang diharapkan berpima pniok pemegang saham dan investor
potensial untuk menentekan kepentingan investasi mercka terhadap saham
emiten, (Gideon SB, Bedjono, 2003).

Salull suiu infommes yang terdapat didalam laporan keuangan adalah
mformasi mengenai laba perusahaan. Infommnasi laba sebapaimana dinvatakan
dalam slatement of financial accounting congepis (SFACY nomor 2 merupakan
unsur utama dalam laporan kevangan dan sanpat penting bagi pihak-pihak yang
menggunakannya karena memiliki nilal prediktif (FASB, 1980 datam Marihot
dan Doddy, 2007). Menurut PSAK nomor 1 informasi laba dipertukan mmhuk
nienilal perubahan potensi sumber daya ekosomis vang mungkin dapat
dikendalikan dimasa depan, menghasilkan arus kas dari sumber daya vang ada,
dan untuk perumusan pertimbangan ealang efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan tambehan sumber daya (1AL 2004). Bagl permlik saham atap
investor, laba berarti peningkatan nilai ekonomis fvealth) yangs akan diterima,
melalui pembagan deviden, Laba juga digunakan sebagai slat untuk mengmukur
kinerja manajemen perusaliaan seluma pericdle tertentu yang pada ummmnya
menjadi perhatian pihak-pihak tertentu terulema dalam menaksir kinerja atas
Jrerangrungjawaban  manajemen  dalam  pengelolagn  sumber daya  vang
dipercayakan kepada mereka, serla dapal dipersumakan unnk memperkirakan
pmsp:elmya dimasa depan,

Fenomena tni menumukkan terjadinya skanda! kewangan merupakan
kegagatan Tlaporan kewangan untuk memenohi kebutuhan informasi para

pengguna laporan keuangan. Taba sebagal bagian dart lzporan keuangan tidak



menyajikan fakfa yang sebenarnya tentang kondisi ekonornis perusahaan
sehingga laba yang diharapkan dapar membenkan informasi ok mendukung
pengambilan  kepumasan menjadi dira'gukan kualitasnya. Laba yamg tidak
menunjukkan informasi yang sebenamya tentenp kinetja manajemen dapat
menyesatkan pihak penpgguna lsporan, Jika laba seperti ini digunakan olch
mnyestor untuk membemtk nilal pasar perusaliaan, muka daba tidak dapat
menjclaskan nilai pasar perusahaan yung sebenarnya. Kualitas laba khususnya
dan kvalitas laporan keuangan pada umumnya adalah penting bagi mercka vang
menggunakan laporan keuangan karena uniuk tujuan kontrak dan pengambilan
keputusan investasi (Schipper dan Vincent, 2003 dalam Gideon 8B Bodiono,
2005).

Perlaky manipulasi oleh manajer yang berawal dati konflik kepentingan
terscbut dapat diminimumkan melalui suatu mekanisme monitoring yang
bertiguan untuk menyelaraskan {@/ignmers; berbagas kcpentingan lersebud.
Pertama, dengan memperbesar kepemilikan sahiam perusabaan olch manajemen
(managerial ownership) (Jensen dan Meckling, 19?6}, sehinggs kepentingan
pemulik atau pemegang saham akan dapat disejajarkan dengan kepentingan
manajet,

Kedua, kepemmulikan saham oleh investor institustonal. Moh'd ef af. (1998)
dalam Pratana dan Mas'ud (2003) menyatakan babwa investor institusional
merupakan pibak yang dapat memonitor agen dengan kepemilikannys yang besar,
sehnygpa motivast manajer untuk mengatur Jaba menjadi betkwiang. Ketiga,

melalul peran monitoring olel dewan komisaris (Board of directors). Dechow e



@l (1996) dan Beasly (1996) mencmukan hubungan yany signitikan antara peran
dewan konusars dengan pelaporan keuangan, Mepzka mencmukan bahwa ukuran
dan indeépemlensi dewan komisaris mempengarudi kemampuan mereka dalam
memedmitor proses pelaporan keuangarn,

Denpan melthat beberapa contoh kasus tersebul, sangal relevan bils
diambil satn benang merah bahwa diperlukannya suatu tindakan agar kepentingan
Stakeholders dapat terlindungi, suatu sistem yane dapat mengukw Lubungan
pthak pengelola perusahaan dengan pihak-pihok yang berkepentingan terhadap
perusabuan, system ity telah dikenal dalam beberapa tahum terakbir ini dengan
sehutan corporaie gevernarnce,

Comorate govermance  menupakan  konsep  vang  Jigjukan  demi
perngkatan kingga perusahasn melalei supervisi awaw monilorig  kinetja
manajemen dan menjarmn akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan
mendasarkan pada kerangka peraturan. Kansep corporate governaice digjukan
demi tercapainyz pengelolaan peorusahaan yun;g'lehﬂl transparan bayl semua
pengguna laporan keuangan. Bila konsap ind difm'apkan dengan baik maka
diharapkan pertumbufun  ¢konomi akan terus memanjak  seiring  dengan
ransparansl  pengelolaan perusabaan  yaup ekin balk dan  nantinya
menguntungkan banyak pihak.

Sistem eosporute governance memberikan perlindungan efeksif bagi
pemegang saham dan kreditor schingga mereka vakin skan memperoleh refum
atas investasinya dengan bemar. Corporate govermeance juga membanty

menciptakan lingkungan kondusif’ demi tercipianya pertumnbuhan yang efisien dan



sustaingble i scktor korporal. Corperare governance dapat didefindsikan schagai
susunan awran yang menentikan hubungan antarsa peinegang saham, manajer,
kreditor, pemerintah, karyvawan, dan stakeholder intemal dan ekstemal yang lain
sesual dengan hak dan tanggung jawabnya (FCGI, 2003),

Penclitian yang menpangkat topik manajemen laba sudah banyak
dilakukan baik oleh peneliti luar negerd maupun dalam negeni. Dalam negeri
sendiri beherapa diantaranya Boediono (2005) yang meneliti pengaruh mekanisme
corporate governance yang terdiri dad kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, dan komposisi dewan komisaris techadan manajemen fabha dan kualitas
laba, hasil penelittan ini menunjikan bafwa hanya kepemilikan institusional yang
memberikan pengaruh yang kuat terhadap manajemen laba, dalam bentuk pola
dupat dikatakan hasilnya berpenparuh positf Sedangkan variable yang iain dalam
peneliiian ini penparvhnyy masih lemah.

Fenelitian lainnva, Veronica dan Siddhartama (EDGE}{ yang menchiti
pengaruh  struktur  kepemilikan, ukuran perusahaan dan praklik corporare
governance  terhadap  pengelolaan laba, memben hasil yang mendukuug
penclitian Botdiono babwa kepemilikan institusional — berpengarulh positf
terhadap nianajemen laba. Pada penclitian ini, peneliti jupa menguji bahwa
keberadaan komite audil mempunyai pengaruh negatif terhadap penpelolaan laba.
Hasil peneiitian Boedionn (2005} serta Vercnica (2005) yang sama-sama
menyatakan kepemilikan institusional bemengaruh positif jelzs sekali mendukung
hasil peeelitian yang dikemukakan oleh Wedarl (20043, dimanz kepemilikan

institusionzl berpengaruh positif terrhadap manajemen faba.



Dipikak tain, hasil penelitian yang ditunjukan oleh Pranata dan Mas'ud
{2003} bertentangan dengan penelitian-penelitian diatas hasiloya menggambarkan
bahwa mekanisme corparate governance dalam hal kepemilikan institusional
berpengaruh nepatif techadap manajemen labe. Hasil penelinan Tatjo (2008)
mendukung hasif ini bahwa kepemilikan berpenganih negatif,

Ujivantho dan Dambang (2007) meneliti mekamisme corporgie
governpance (kepemilikan mstitusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan
komisaris independen, ukuran dewan komisariz), imanajemen laba dan Kinerja
keuangan. Dengan objek penelitiannya perusabaasn go pubfic manulakier tahun
2002-2004. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, hasil dard penehtian
bertentangan denpan apa yang dikemukakan oleh Wedari (2004) dimana ia
menyatakan kepemilikan manajerial  justru  berpengaruh  posinf  terhadap
martjemen laba. Dalam penelitian Ujivantho dan Bambang (2007) ind joga
member hasil lain vang menentang  hasil penelitan Boediono (2005) serta
Veranica {2005} kepemilikan institusional dan ukurap dewan komisans
dinyvatalkian tidak berpengamh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Sedanpkan proporsi dewdn komisars independen berpenparuby positl terliadap
manajemen laba.

Dilain pihak, Nasution dan Doddy (2097} mencliti pengarub corporaic
govermanee  terhadap mangjemen laba di industn perbankan Indonesia, Hasil
pencliiannya membenikan hasil vang barbeda dan péneﬁtiﬂn Ujivanthe dan

Bambang (2007) bahwa nlmran dewan komisaris berpengaruh posiuf terhadap



manajemen laba, sedangkan unntuk komposisi dewan komisaris dan komite audit
berpenparuh negatif lechadap manajemen laba Ketidax konsisten hasil penclitian-
penelitian ini menenjukan bahwa penelitian dengan topik yang serupa masih perlu
dilakukan. denpacu pada ketidak konsintcnan hasil penelitian-penclician tersebut
pula yang nmemberikan alasan terkuat bagi pemilis untuk menelia kembal:
penglitian yang seropa, telapt dengan membenkan perbedadn dan penelitan-
penelitian terdahulu. Dengan perbedaan ini diharapkan memberikan hasil yang
Iebih baik.

Olch Karena ilu, penelit tertarik untuk melakukan penelitian mengenm
pengarul mekanisme corporgie governance terbadap manajemen laba pada
pensahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tabum 2008,
Dipilihnya perusahaan manafakiur, dikarenakan sekior usaha imlah yang
mendominasi Bursa Efek Indonesia dan dipililinya talien penelinan 2008, karena
ditahun terscbut kondisi perckonomian cukup stabil, miizalnya tdak lerdapat
dampak politik yang mempengzruhi perekoonginian, Dalam penelitian ini, untwk
mendeteksi manajemen laba digunakan Modifed Jones Model (Decliow et al,,
1995,

Berdasarkan wraian latar belakang dialas dar ibasil pereliian yang
berbeda-beda dari penelitian sebelumnya, maka penelin ertarik untuk menelit
kembali dengan  judul © “PENGARUH CORPORATE GOVERNAMNCE
TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN

MANUFAKTUR DI INDONESLA™.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di muka,

maka perumusan masalab dalam penelitian ini adalab .

1.

[

Apakah Ukuran dewan komisaris berpengarub sigmufikan terbadap
mangjemen laba pada?

Apakah keberadaan Komile Audil berpenpgarub sipnifikan terhadap
manajemen laba?

Apakah Kepemilikan Manajenal berpengarvh signifikan terhadap
manajemen laha?

Apakah Ulmran dewan komisaris. Keberadaan komite audit, serta
Kepemilikan manajerial secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap manajemen laba?

1.3 Tujuan Penelitian

‘Fwjuan penelitian imi adalah untuk mengetalind bukti empiris mengenai -

L.

Z;

Pengaruh Ukuran dewan komisans terhadap ;nanajemen laba
Pengarth keberadan Komite Audit terhadap manajemen laba
Penyuruh Kepemilikan Manajerial terhadap mansjeinen laba
Pengarah Ukuran dewan komisaris, keberadaan komite audit serta
kepemitikan manajerial sccara bersama-sama terbadap manajemen

laba.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfzat kepada
beherapa pihak, antara lain :

1. Bagl Perusahaan
Hasil penelitian dibarapkan dapat membenkan manfaat kepada Perusahaan,
Khususnya mengenai pengaruh pencrapan Good Corporate Governance
{(Ukurun dewan komisans, keberadaan Komite Audit, dan Kepemilikan
IManaterial) terhadap pemingkatan manajemen Jaba pada perusahaan
manifakmr. Informasi tersebut merupakan feedbach bagi Perusahasn atas
pelaksanaan Good Corporate Governance yang telah dilakukannya.

2. Bagl ilmu pengelahuan
Hasil pemeliian jni dihargpkan dapat memberikan manfaat berupa
tambahan kepustakaun dan  referensi  cmpiris mengenai  peagarub
pelaksansan  Corporate  Governance  (Ukuran  Dewan  Komisards,
keberadaan Komite Audit, dan Kepemiliken Manajerial) di Indonesia,
hususnya pengaruh terhadap monajemen labe  pada  perusahaan
manufaktur.

3. Bam Penulis
Hasit peneliian ini diharapkan dapal memberikan manfaat berupa
tanbahan  pengetahuan empins kepad:s penulis mengenai pengaruk
pelaksanaan Geod Corporate CGovernance (Ukuran Dgwan Komisaris,

keberadaan Komite Audit, dan Kepuemilikan Manajerial) di Indanesia;
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khususnya pengaruh  terhadap manajemen laba pada perusshaan

manufaktur disamping pengetabuan konseplual yang telah penulis miliki.

1.5 Sistematika Penulisan

BAR I

BABII :

BAB Il :

GADB IV :

PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai latar belgkang masaiah,
penunusan masalah, fyuan dan manfaat penelitian, seria
sisternatika penylisan

TELAAH PUSTAKA

Bab ini memnupakan uralan landasan teori yang mendasani
Corporate Governance dan pengarulinya terhudap manajemen
laba, kajian-kajian penclitian scbelumnya dan pengembangan
hipctesis.

METODE PENELITIAN

Bab ii berisi wraian tentang variabel penelitian dan definisi
operasional, peneniuan sampel, jenis dan somber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisisnya.

HASIL TIAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi abyek penclidian serta
analisis data dan pembahasan yang dilakukan sesvai dengan alat

analisis yang digunakan,
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BABY : PENUTLP
Bab teraldur sm berisi kesimpulan dari hasil penclitian yang
dilakukan dan saran-saran vang berhubungan dengan penelition

sernpa di masa yang akan datang.



I "
i VERSTyg 15 am NECE Y
AN SYARIF B



Bab 1l
TE1LAAH PLISAKA

2.1 Teori Keagenan (Theary Agency)

Jensen dan Meckting {1976 mendefenisikan hubungan keagenan sebapa
bubungan yang timbul karcna adanya konwak vang ditctapkan antara principal
vang menggunakan ez unluk melakukan jasa veng menjadi kopentingan
principal dalam bal tedgadi pemisaghan kepemilikan dan control perusahaan
Kontrak yang baik antara investor dan manajer adalah kontrak yvang mampu
menjelaskan spesifikasi-spesifikas: apa sajakah hares dilakukan manajer dalam
mengclola dana para investor, dan spesifikasi tcotang pembagian refurn antara
manajer dengan investor. Idealnya antara wvesior dan manajer sebaiknya
menandatangani kontrak yang lengkap akiue komplil, yang menspesifikasilan
secara tepat apa saja vang akan dilabukan oleh manajer disegala kemungkingn
vany terjadi, dan bagaimung laby perusabiaan akan dialokasikae, Namun demikian,
sebagian besar faktor-faktor kotitijensi sulit wntuk dilihat dan diramal sebglumnya,
schinga kontrak yang lengkap sulit unbuk divujudkan, Denpan demikian, invesor
dibaruskan uniuk memberikan hak pengendalian residual fresicual control Fighi)
kepada manajer, vaitu hak nntuk membuat keputusan dalam kozdisi-kondisi

tertente yang sebelumnya belum terlihar ¢i kontrak,

Shleifer dan Vishny, 1989 {Deni Tanmawat dick; 2005 mengmngkapkan
hak pengendalian residual vang dimiliki oleh manajer mennmekinkan wntuk
diselewenpgkan dan akan menimbulkan masalzh keagenan  vang dapat diartikan

dengan sulitiya nvestor memperoleh keyakindn bahwe dana yaug mereka

13
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tanamkan tidak dikelola dengan semestinys oleh manajer. Manajer memiliki hak
untuk mengclela perusahaan dan dengan demikian, manajer memiliki hak
diskrsioner dalam mengelola dana investor. Kemungkinan yang akan tcrjadi

selanjutnya adalab bahwa manajer dapat melakuican ekspropdasi dana investor.,

Ekspropriasi vang dilakukan olch manajer dapat dilakukan dengan
berhagai cara, mulai dan penggelapan dana investur, menjual produk perusahaan
kepada perusahaan yang dimiliki ofch manager dengan harga vang lebih rendgh
dibandingkan dengan harga pasar, hinga menjual aset perusahaan lzinnya ke
perusahaan yang diuniliki oleh manajer. Halkan yang paliny: parah, manajer hisa
mempertahankan jzbatan pekerjaannya weskipun sudah tidak berkompeten atau

berkmalitas lagi dalarn menjalankan usahanya.

Tcori keagenan berysaha untuk menjawab masalah keagenan yang terjadi
jika pihak-pihak yang saling bekera sama memiliki mjuzn dan pembagian kerja
yang berbeda, Secara khusus teori keagenan membahas tentang adanya lmbungan
keageran, dimana suatu pihak tertente (principafl mendelegasikan pekerjzan

kepada pihak lain fagens), vang melakukan pekerjaan,

Merurut Einsenbardt, 1989 (Deni Darmawsti dkk: 2005) Teori keagenan
ditekankan untuk mengatasi dua permasalahan yang dapar terjadi dalam hubungan
keagenan, yaitu

1. Masatah keagenan yang timbul pada ssat (2) keinginan-keinginan atan

tupuan-tujnan das prinsipal dan agen berlawanan dan (b) merupakan

svatu bal yang solit atau mahal bagi prinsipal untuk melakukan
verifikasi tentang apa yang benar-benar diuakukan oleh apen.
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Permasalahannya adalah bahwa prinsipa! ndak dapat memvenfikas
apakah agen telah melakukan sesuatu secara tepat.

24, Masalah pembagian resiko yvang timbu! pada saat prinsipal dan apen
memiliki sikap yang Derbeda terhadap resiko, Denpan demikian,
prinsipal dan agen mungkin memiliki preferensi tindakan yang berbeda
ying dikarenaksn adanya perbedaan persepsi terhadap resiko.

Einsendharde {1989} dalam Muh. Adef Ujivantho dan Bambang Agus

Pramuka, 2007 menyatakan bahwa teon apensi menggunakan liga asumsi sifat

manusia yaitu ;

1. MManusia pada umumnyas mementingkan din sendin fsalf inerest,,

2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persgpsi masga

mendatang fbounded rationalityd, dan

3. Manusia selalu menghindan resiko (frisk averse).

Berdasarkan asumsi sifat dasar mamsia tersebut manajer sebagai manusia
akan bertindak oppariuaistic, yaim akan mengutamakan kepentingan pribacingya,
Jensen dan Meckling menjelaskan bahwa penusaban auntera kepemilikan dan
pengelolaan perusahaan akan sclalu ditkuti olsh munculnya biava akibatr tidak
sinkronnya kepentingan antara pemilik dan pengelola, Biaya terschbut dinamakan
Agency Cost, Jensen dan Meckling (1976) juga menyebuthkan ada tiga jonis biaya
keapenan. Biaya monitoring fmonitoring cost) vang dirancang principel untuk
membatasi aktivitas menyimpang yang dilakukan olgh agen. Dalam situasi
tertennl, apen memuongkinkan wntuk membelanjakan sumber daya perusahaan
(bunding cost) unluk menjamin bahwa agen tidak akan bertindak yang dapat
merugikan prinsipal atau untuk meyakinkan bahwa pnnsipal akan memberikan

kompensasi jika dia benar-benar melakukan tindakan tersebut. Selain itu, mifal

uang yang ckwvalen dengan pengurangan Kesejahteraan yanp dialami eleh
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principal juga merupakan aya yang timbul dan hubungan keagenan. Biaya

sgjenis i disebut kerugian residual fresidua! joss) {Denl Darmawati dkdc; 20053

Dalam Teon Keagenan (msercy: theary), seperti kasus perusahaan yang
memiliki pemepang saham vanpg majemuk, permasalahan: yang akan muncul
bukan s:ma antara pemillk perusabaan (principa!) dengan penpelola fazent) saja,
melainkan jupa anlara pemepang ssham mayoritas dan pemegang saham
mingritas. Dengan makin modernnya sistem kornorasi yang salah satunya ditandai
Jengan makin besamya skala usahs perusahaan, pols pembiayaan pun makm
kowpleks, Svirdny dengan makin berkembangnya pasar tinansial, pemilik
pcrusalizan pun makin  ancnim.  Dalam  kasus perusahaan  yang menjual
kepemilikan, dibursa saham, para pemegang saham menjadi tidak saling kenal.
Menurut A, Prasetyantoko, 2008 ada dua tipe dalam pertnasalaban yang berkaitan.
dengan agency theory, tipe pertama adalah permasalahan yang mancul akibat
adanya konflik kepentingan antara pemilik modal dan pengelola perusahaan.
Sedangkan ketegangan a2ntara pemegang saham mayoritag dan pemepang saham
iminoritas sebagai masalah keagenan tipe kedus. Dalam kasos perusahaan
diberbagal negara di kawasan Asia, sebagaimana puls terjadi di nepara-nepara
yang sedanp berkembang lainnva, masalahnya tidak lagi terletak pada masalah
keapenan bpe pertama, melainkan tips kedua yaitu pormasalahan anjarg pemilik
saham mayornitas dengan saham minoritas. La Posta dkk: 2000 telah [.ucmbuklisz
bahwa dibeberapa negara, ckspropriasi yang dilakukan oleh para manajer dan para
pemegang saham pengendall feontrolling shareholders) terhadap para pemegang

saham minoritas dan para kreditor sangat besar. Pada sanf para investor minoritas



mendanai perusabaan, mercka menghadapi resiko dan kadang-kadang besar

kemungkinannya babwa retier atas investasi yang mereka tanamkan tidak pernah

matenial, karcna para manajer dan pemepang seham penpendali melakukan

ekspropriasi tethadap mereka,

Ada beberapa mekanisme untuk menekan masalah keagenan, seperti (A,

Prasetyantoko, 2008, hlin, 60-62)

]

Sirtem penggajian {Femuneraiion oasiem).

Sistem pengpanan yang batk divakou akan menckan sifat oportunis
para peogelola perusahaan. Akhir-akhir i diterapkan pembenan
kepemilikan perusahan dalain persentase tertentu kepada pengelola
perusahaan schapai salab satu cara menckan masalah keagenan
tersebut, sistem tersebut dikenal sebagai stack eption.

Sistem pengawasan intermsal

Untuk mengawasi jalannya perusshaan yang dilakukan oleh pihak lain,
para pemilik modal menupaskan dewan pengawas vane membawahi
para pengelola perusahaan dibawah CEOQ (Chler Execuntive (ficers),
dalam sistem Anglo-saxon vang menggunakan tata kelola sistam
tungal (single-ifered svsfenn), dewan pengawas tersebat dinamakan
dewan direktur (board of directors), sementara dalam sistem ganda
fdual-tiered sysiem) seperti di Indonesia, dewan pengawas dikenal
dengan sebutan Dewan Komisans (Commissioner). Bailk dalam sistem
yvaug mengeunakan dewan komusaris alaupun dewan dirkior, binsunya
dewan pengawas terdin atas pihak dad dalam perusabaan yang
mewakili para cksclatif can pihak luar yang lebih bertepas mewakili
kepentingan pemegang saham. Dalam sistemn dewan komisaris, wakil
pemeyany saham minomntas biasanya disebut kemisaris independen,

Sistem pengawasan eksternal {pasar).

Peogawasan mclalui sisterr pasar bisa tegadi karena dua sebah.
Pertama, kontrol vang dilakukkan oleh para investor itu sendiri dengan
cara jual belt kepemilikan (saham). Pada dasamya, baik buruknya
lkunerja perusabizan akan tercermin dar tingpd rendahnya Larga’
perdagangandi  bursa  sabam.  Makin  baik  kinega  perusahaan,
kecenderungannva maiin meningkat pula barra sahamnya di bursa
Dremikian pula sebaliknya, jika kinerja perusahaan dinilai buruk, para
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investor cenderung melepas kepenilikan pada saham tersebut sehinygea
harga perdagangan sahamnya di bursa merosot, Kedua, kontrol bisa
terjadi lewat meckanisme akuisisi yang dilakukan atas afasan
kelerpaksaan karena kingrja perusabaan cendetung buruk dan sulit
diselamatkan  sehingpga menpundang  perusghaan  lain untuk
wengakuisisy,  Mckanisme i dikenal dengan sebutan  Aostile
CRCELLINT TN,

4. Pasar Eksekuiif

Mekamisme pengawasan dan konirol terhadap kinega para eksekatif
dalam menjalankan perusahaan teadi akibat ketatiya persaingan
pasar para eksekutif Semalan tinpgn penawaran tenaga kerja di tingkat
eksekunf tersebut, akan semakie kuat tekanannya bagi para pengelola
perusahaan wituk wembukikan kineganya. Jika mereka dinilai tidak
mementhi kriteria kimerja yang baik, para pemilik modal bisa saja
memeal dan mengganti mereka dengan pengelola bani. Fencmena ind
scmakin lazim denpan munculnya jasa pepcarian ckschutif kelas tingys
atau perusahaan jasa fead-hunier. Globalisasi dan mobilitas tenaga
kerja antar negara juga meningkathan persainpan pasar tenaga kera
eksekutif. Misaluya saja, Danyak perusshasn di indonesia yang
rnempekerjakan eksekutif dari Filipina, Malaisya, atav Singapura,

5. Konsentrasi Kepemilikan

Dalam berbagar studt ditunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan
diyakini akanmemingkatkan kotrol terhadap manajer. Hal tersebut
sudab menjadi pechatian cukup lama dalam studi-stodi klasik (Jensen
dan Mecking, 1976) hingga kontemporer (Grosstnan dan Hart, 1980 &
1998; Shieifer dan Vishmy, 1986). Petipawasan dan kontrol melalm
Konsenirasi kepemnilikan dimilai paling baik untuk mengendalikan sifal
oportunistne pard penyelola perusahaan, Dengan kKata-lam, kenscotrasi
kepemitkan akan scgera memecahkan masalah keagenan tipe periama,
nanun pada saat bersamaan konsenirasi kepemitikan akan serera pula
memunculkan konflik kepentingan antara pemegang saham mayoritas
dan pemegang saham mmoritas.

Manajemen Laba
Laporan keuangan merupakan sarana pengkonumikasian  informasi

kevangan kepaca pihak-pihak di luar koporasi, Laporan keuatgan tersebut
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diharapkan dapat membenkan infermasi kepada para investor dan kreditor dalain
mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi dana mereka, Dalam
penyusunan laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih razional dan adil
dalam mencemminkan kondisi keuangan perusahiaan secara nil, namun di sisi lain
penggunaan dasar akrual dapat memberikan keleluasasn kepada pthak manajemen
datam memilih metode akuntansi selama tidak meoyimpang darl aturan Standar
Alkuntans: Keuangan yang berlaku. Pilhhan metode akuniansi yang secarg senipaja
dipilih oleh manajemen untuk twjuan tertentn dikenal dengan sebutan manajemen
laba alau earning managenent,

Fischer dan Rosenzweig (1993) dalam  Arie Kumiawan (2009
mendefinisikan manajernen laba sehagai benkut:

LArnings MaRagemens iy aoifon of manager Which serve 1o incregss
fdecrease) current reporied carmings of the nail which the manager iy responsibie
withow! gpencrating a corresponding increase {decreasel In the long term
sconomics profitabilite of the unit.

Dari defemsi tersemt manajemen laba dapat dipandang sebagai upaya
mapajer unuk mendapatkan keuntungan prbadi tertentu, Manipulasi didakokan
agar nvestor tetap tertarik dengan perusahazan tersebut, Standar akuntansi akan
memberikan keleluasaan kepada pihak manajemen  gntuk memilih  dan
menggunakan kebijakan dan metode akuntansi tertentu dijadikan alasan oleh
pihak manajer untuk melakukan aktivitas manajemen laba.

Beberapa bagian SAK (2002) yauy memberkan peluang bagl manajemen
untuk melakukan manajemen laba (Resmi, 2003 datani Flizabeth Debura; 2009),

antarg lain:



17 PSAK No. 14 yang menyatakan babwa biaya persediaan dapat
dihitung dengan identifikasi khusus, masuk pertama kelear pertama
(irst (o first ond), masuk werakhs keivar pertama (fast in first oui),
rata-rata tertimbany (everage), nilaw realisasi bersih dan lain-lam.
I'ercntuan nilal porscdiaan dapat menggunakan hisforical cost atau
lower of cost or mgrket.

21 PSAK No. 17 vang berisi bahwa manajer bebas menaksir masa
manfaat suaty aktiva, menaksic milal residu dan memiih metode
perhiungan penyusuian,

31 PSAK No, 20 yang memberikan kebebasan bagi manajer upluk
memilih membebankan bigya rfsct dan pengembangan sebagai biaya
atau dikapiralisasi sebagai aktiva,

4) Keranpka Dasar dan Penyajian Laporan Keoangan dalam SAK
memberikan kemungkinan manajer untuk menentukan besar kecitnya
piurang tak tertaph, dan lain-lain.

Bentuk-bentuk manajemen laba yang dilakukan gleh manajer {Scott, 2000

dalam Elizabeth Debora; 2009}, lainnya:

a. faling a bath
Dilakukan ketika keadaan buruk yang tidak menguntungkan tidak
bias dihindari pada periode berjalan, dengan cara mengakol biaya-
biava pada pernode-peniode yang akan datang dan kemigian pada
periode berjalan.

b, fncome Minimization
Dilakukan saat perusahaan memperodel profilatilitas yang lioggei
dengan ljuan agar odak mendapat perhatian sccam  politis
Eebyakan vang diumbil bisa berupa pembebanan pengeluaran
iklan, niset dan pengembangan yang cepat dan schapainya.

. fmeame Mavimizartion

Yarm memaksimalkan laba apgar memperoleh bonus yang lebth

besar, Demkisn dengan perusahaan vang mendckati  suatu
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pelanggaran kontrak hutang jangka panjang. Manajer perusahaan
tersebut akan condrung memaksimalkan laba,
A Income Smothing

Merupakan hentuk manajemen laba yang palling sering dilakukan
dan paling popular. [ ewat fncome Smothing, manajer menaikkan
atau menerunkan laba untok wenpurangi fluktuasi faba yang
dilaporkan sehingpa perusaluan terlihat stabil dan tidak benisike
tinggl.

Jika pada suat kondisi dimana pihak manajemen termyata tidak berhasil
mencapai farget laba yang ditentukan, maka manajemen gkan memanfaatian
fleksibilitas yang diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam menyusun laporan
kewangan wntuk memodifikasi laba yanp dilaporkan, Manajemen termotivasi
untuk  memperlibatkan kinerja yang balk dalam nenghasilkan nilai  atay
keuntungan maksimal bari perusahaan schingga manajemen cenderung rmemilih
dan menerapkan metode akuntansi yang dapat memberikan informasi laba lebih
baik. Adanya asmetri informasi memungkinkan mmajemen untuk melakukan
mangjemen laba. Penelilian Richardson (1999) menunjukan adanya hubungan
vang positif antara asimetni informasi dengan manajemen laba. Manajemen dapat
meningkatkan mlai perusahaan melalni peagungkapan informasi tambahan dalam
leporan keuangan namun peningkalan pengungkapan laporan keuangan akan
mengurangi asimetn informast sehingga peligny manajemen untuk melakukan
manajernen Jaba semakin kecil. Hal mi menunjukan balwa manajemen laba dan

tinghat pengungkapan laporan kevangan memiiiki hubengan yang negatif sejalan
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dengan hasil penglitian sebelumnya oleh Lebo and Zhou (2001) serta Sylvia,
Veronica dan Yanivi Bachtiar (2003). Perusabaan yang melakukan manajemen
laba akan mengungkapkan lehih sedikit informasi dalam laporan keuangan agar
tindakannya tidak mudah terdetsksi.
2.1.1 Faktor-Faktor Pendorong Mansjemen Laba
Dalam  positif  accownting  theory terdapat  tiga hipotesis  yang
melatarbelakangi terjadimya manzjemen laba (Watt dan Zimmerman, 1986), yainr-
i Beorus Plan Hypothesis
Mangjemen  akan  memilih  mclode  akuntansi  vang
memaksimalkan  ulilitasnys  yaitu benus yang  finggi Manajer
perusahaan yang memberikan bonus besar berdasarkan eamings lebil
banyak menggunakan metcde akuntansi yang meningkatkan laba yanp

dilaporkan.

2 Debt Covenant Hyputhesiy
Manager porusahiaan yang melakukan pelanggaran perfanjian
kredit cenderung memilih metode akuntansi yang memiliki dampak
meningkatkan Jaba (Sweency, 1924). tlal ini untuk menjaga r2putasi
mereka dalam pandangan pihak elisternal,
3. Political Cost Mypothesis
Semakin besar perusahaan, semakin besar pula kemungkinan
perusahaan tersebut metmnilih metode akuntansi yang menurunkan laba.

Hal tersebut dikarenakan dengan laba vang tinggi pemerinrah akan



segera  mengambil  tndakan, misalnya: mengenakan peraturan

antitrust, mengikan pajak pendapatan perusahaan dan laindain.

23 Good Corpurute Covernaner {GCG)
2.3.1 Pengertian Good corporare governance (GCG)

Covernance berasal dari bahasa Perancis Guberngpce yang berari
penpendatian. Kemudian kata tersehut dipunakan dalan kenteks kegiatan
perusahaan sehingga menjadi corporate governaice. Dalam bahasa Indonesia

corparate governgree diantikan sebapai tata kelola perusahaan,

Ciood corporate governonee didefinisikan ofeh Monks dan Minow dalam
Darmawatl (2005) adalah sebagal hubungan partisipan dalam menentukan argh
dan kimega Corporate governanee didefinisikan oleh NCG (fadonesian institute
of Corporate Governanee) sebaga proses dan struktar yang diterapkan dalam
nenjalankan perusahaan, dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang
saham dalam jangka panjang, denpan tetap memperhatikan kepeniingan
Yakeholders yang lain. corporaie governance juga mensyaratkan adanya struktor

peranghat untuk mencapai tujuan dan pengawasan atas kinerja

Guod corporate governance (GCGH Menunut FCGL (2001) adalah
scperangkat peraturan yang mengatur hubumgan antara pemegang  saham,
pengurus (pengolola) perusahaar, pihak keedir, pomenintah, karyawan serca para
pemegang kepentingan intemn dan esktern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak
dan kewajiban mereka atau dengan kata loin suatu sistern yang mengalir dun

mengendalikan perusahaan,
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Menurut Rahmawati (2006) dalam Yudha Pranala {2007) geod corporate
gaverngnee didefinistkan sebagai seperangkat atwran dan prinsip-prinsip antara
lain faitanss, trapsparency, aecowntabiliny dan responibifite, vang mengatur
hubungan  antara petnegang  saham, manajemen, perusahaan {direksi dan
komisaris), kreditur, karyawan serta stakeholders lainnya yana berkailan dengan

hak dan kewajiban masing-masing pihak.

Selain itu, Sejumlah negara juga mempunyai definisi tersendin tentang
GCG. Beberapa negara mendefinisikannya dengan pengertian yang agak mirip
walaufun ada sedikit perbedaan istilah. Kelompok negara maju (QFECD),
umpamanya mendefnisikan GCG sebagai cara-cara manajemen perusahaan
bertaugpgung  jawab pada sharehoider-nya. Fara pengambil keputusan  di
perusalizan  havuslah dapat dipertanggungjawabkan, dan keputusan (crsebut
mamipy memberikan nilai tambal bagi shareholders lainnya, Karena itu fokus
ytama disini terkait dengan proses pengambilan keputusan dari permsahaan yang
mengandung nilai-nilal transparency, responsibility, accountability, dan tentu saja

Jaimess.

Sementara itu, ADE (Asian Development Bank) menjclaskan bahwa GCG
mengandung empat milai utama yaitu: acconniabiity, iramsparency, predictabifily
dan participation. Pengertian lain datang dan Finance Commitice on Corporale
Governance Malaysia. Menurut lembaga tersebut GCG merupakan suat proses
serta strukiur yang digunakan untik mengarahkan sekaligus mengelola bisnis dan
urusan porusakaan ke argh peningkatan pettunbuhan bisnis dan akuntabilitas

perusaliaan. Adapun ifuan akhimya adalah menaikkan nitai saham dalam jangka
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panjang telapi tetap memperhatikan berbapgal kepentingan para stakeholder

lainnys.

Menurut Surat Edaran Menleri Negara Pasar Modat dan Penpawas BUMN
No 5 106/M.PM, BUMN/2000 dalarn Yenita (2007) yang dilutip kembali oleh
Nani Puspita (2009), mendefinisikan GCG adalal -

“St:galu-ha] yang berkaitan dengan pengambilin keputusan yang efektit
vang bersumber dari budaya perusshaan, etikas, nilai, sistem, proscs bisnis,
kebijakan, dan strukiur organizasi perusahaan yang bertujuan untuk mendorong
dan mendukung adanya pengembangan perusahiaan, pengelolaan sumber dava dan

rasiko socara lebih efisicn dun efeksif, serta pertangrunpjawaban perusihaan
kepada pemegang saham dan stakeholder lainnya ™

Berdasarkan definisi atau pengertian goad corporate governance di atas
dapat disimpulkan bahwa, pada dasarnya good cerporaie governance adalah
mengenal sistem, proses, dan scperanpkat peratiuran yang mengatur hubungan
antiou berbagai pihak yang berkepentingan (siakeholders) terutama dalam arti
sempit hubungan antara peincygany saham, dewan kemisans, dan dewan direksi

deinu tercapainya tujuan perusahaan,

Peuperiian temtang corporate goverpance dapat dimasukkan dalam dua
kategorl. Kategorl pertama, lebik condong pada serangkaian pols perilaku
perusahaan yang divkur melalui kinerja, pertumbuhan, struktar pembiavaan,
perlakuan terhadap para pemegang saham, dan stakeholders Kategord kedua lebih
metiat pada kerangka secara normatif, yaity segala ketentuan hukum baik yang
berasal dari sistem hukum, sistem peradilan, pasar keuangan; dan sebagainya yang

mempengandi - perilaku perusahaan. govd comorate governance mernpakan
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kumpulan lmkum, peraturan dan kaidah yang wagib dipenuhi, yang dapat
mencarong kinerja penisahaan bekerja secara efisien, menghasitkan nilai ekonomi
jangka panjang vang berkesinambungan hagi para pemepgang saham maupnn
masyarakat sekitar secara keseluruhan (FCGE 2005 dalarm Diah Kusuma Wardam,

2008).

232 Princip-prinsip Good corporate governaitee

Pada dasarmyz prinsip-prinsip geed cowmporate governance  (GCG),
memiliki tujuan untek memberikan kemajuan .terhadﬂp kinerja suat perusahaan,
Biasanya pengrapan prinsip good corporate goverance di perusahaan, selalu
selaras dengan tjuan dan perusahaan itu send:xi seperti (Phah Kusuma Wardani,

2008)

I.  Memudahkan akscs terhadap investasi domestik maupun asing;

2. Mendapatkan cost of capital yang lebih murah,

3. Memberikan keputusan yang lebih baik datam meningkatkan kinerja
ckonony perusaledan,

4.  Mcomgkatkan keyakinan dan kepercayaan dat stwkenolders terhadap
perusahaan;

5. Melindungi dirgksi dan komisars dan tunmtan hukum
Dari  berbagal tujuan tersebut, pemenuvhan  kepentingan  scluruh

sicrkefedders secara seimbang berdasarkan peran dan fungsinya masing-masing

dalam suatu perusahaan, merupakan tujuan urama yang hendak dicapai.
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Palaksanaan good carporate governonce dilakukan dengan menggunakan

prinsip-prinsip yang berlaku sccara internasional (FOGL 2001 dalam Yudha

Pranata, 2007), vaitu:

Hak-hak para pemegang sabam, vang harus diben intormasi dengan
benar dan tepat pada waklunya mengenai perusahaan, dapat ikut
berperan serta dalam pengambilan keputusan atas perusahaan, dan
turet memperoleh bagian dard keuntungzan perusahaan,

. Perlakuan sama terhadap pemepgang saham, tcrutama  kepada

pemezang saham minoritas dan pemegang saham asing, dengan
keterbukuan informasi yang penting serta melarang pembagian untuk
pihak sendin dan perdagangan saham olch orang dalam (insider
tracling)

Peranan pemepgang saham hams diskoi sebagaimana ditetapkan oleh
hukum dan kejasama yang akul amara perusahaan sema para
pontegang kepentingan dalam menciptakan kesejahteraan, lapangan
kerja dan perusahaan yang schat dari aspek kewangan

Pengungkapan yang akurat dan tepat pada waktunya serta (ransparasi
mengenal semua hal yang pentine  bagi  kinerja  perusahaan,
kepemilikan, setta para pemegang kepentingan (stateholders),
Tanggungjawab petigurus dalan mangjemen, pengawasan manajsmen
s¢rta permanggungjawaban kepada perusabaan dan para pemegang
sabam,

Selalan dempan i, ponsip-prinsip GCG menune Komite Nasiomal

Kebijakan Governance dalam pedoman umum good corporate governance

Indonesia 20006, yaila ;

1.

t~ad

Transparansi ( Fransparency)

Uniuk menjaga objektivitas dalam menjalenkan bisnis, perusshaan
harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara
yang mudah diakses dan dipshami oleh pemangku kepentingan.
Perusahaan harus mengambil inisigtif untuk mengungkapkan tidalk
hanya masalgh yang disyaratkan aleh peraturan perundang-undangan,
letag juga hal yanp peniing untuk pengambilan keputusan olch
pemegang saham, kredinr dan pemangku kepentingan lainnya

Akuntahilitas (Acoountabifing
Perusahaan harus dapat nenipertangpungjawabkan kiterjanya sccara
transparan dan wear. Untik ity perusabaar herus dikelola sccara
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benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusshaan dengan tetap
meinperhilungkan  kepentingan pemegang sgham dan  pemangla
kepentingan  lainnva,  Akuntabilitas mempakan prasyaral  yang
diperlukan untuk mencapal kinetja vang berkesinambunpan

Responsibilitas (Respasibifing

Perusaliwan  harus mematulin peraran  perundang-undangan  dan
melaksanakan tanggung jawab terhadap masvarakat dan linpkungan
sehingea dapat terpelihara kesinambungan uzaha dalam jangka panjang
dan mandapat pengakoan sebagai Good Corporate Cloizen,

Iidependensi {fndependensy

Untuk melancarkan pelaksanaan ponsip GO, perusahaan harus
dikelola secarz independen sclungga masing-tuasing orgsn perusahaan
tidak saling mendominasi dan tidek dapar diintervensi oleh pihak lain.

kesctaraan dan Kewajaman (Fairness)

Dalam melaksanakan keglatannya, porusahaan hamis senantiasa
memperhatikan  kepentingan  pemegang  sabam  dan  pemanpku
kepentingan lainnya berdasarkan prinsip kesetaraan dan kewajaran,

2.3.3 Maanfaat Penerapan Corporate Governance

Yudha Pranzta (2007) yang dikutip dari FCGI (2001) menyatakan bahwa

dengan pelaksanaan good corporafe governance diharapkan dapat memberikan

beberapa manfazt berikut i ;

L.

Meningkalkan kinerja  perusahaan melalni  terciptanya  proses
pengambilan  keputusan wang Icbih baik, meningkatkan efisiensi
operasional perusabaan serta lebih meningkalkan pelayanan kepada
sterkehofders. '

Mumpermudah  diperolchnva dana pembiayaan yang lehih murah
sehingrga dapat lebih meningkatkan corporate vatue

Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di
Indonesia,

. Pemepang sabam akan merasa puas denpan kinerja perusahaan karcna

sckaligus akan meningkatkan sharefiolders value dan dividen khusus
bagi BUMN akan membante pencrimaan APBN,
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12.3.4  Organ Pernsahaan Dalam Pelaksanaan Good corparate governance
Dalami mplementasinya untuk pelaksapaan GCG secara efeknf, . Oryan
perusahasn mempunyai peranan penting dalamy secara efekiif dalam kegiatan
sebari-hgri, Organ perusahsan harus menjalankan fungsinva sesuai dengan
ketentuan  yang berlaku atas dasar prinsip bahwa masing-masing organ
menpunyal  independensi  dalam melaksanakan  fugas, fungsi  dan
tanggungjawabnya semata-mata wituk kepentingan perisabaan (Pedoman Umam

Good corparate governunce [ndonesia, 2006, kim, 11-17).

Gambar 111, Struktue Dewan Komisaris ¢an Dewan Dircksi dalam Twe
Tiers System yvang diadopsi oleh Indonesia

Rapst Umem Pemegane Szsham {RUPS)

!

Devwan Komisaris

Brewan Dhireksi

-

Sumber: Forum for Corporae Covernance in Indonesia dalum Seri Tam Kelola
Petusahaan jilid IT; Peranan Dowan Komisars dan Komite Audit dalan Pelaksanaan
Cosporate Governance (Tata Kelola Perusahaan)

1. Rapat Umum Pemegang Sabam (RUPS)
RUPS sebagai organ perusahaan merupakan wadah para pemegang
saham untuk mengambil kepunisan penieg yang berkaitan dengean modat
yang ditanam dalam perusahaan, denpgan memperhatikan ketentuan
angearan dasar dan peraturan perundang-undangan. Keputusan yang
diambil dalam RUPS harus didasarkan pada kepentinpan usaha

perusahasn dalam jangka panjang. KUPS dan aran pemegzng sabam
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tidak dapal melakukan intervensi terhadap tgas, fungsi dan wewenang
Dewan Komisaris dan Ducksi dengan ridak mengurangi wewenang
RUPS untuk monjalankan laknya scsuai dengan angparan dasar dan
peraturan perundangundangan, termasuk untuk melakukan penggantian

atan pemberhentian anggata Dewan Komisans dan atau Dirveksi,

Dewan Komisavis dan Direksi

Kepengurusan Permsahaan Terbatas di Indonesia menganut sistem dua
badan (pvo-board systems) yaitu Dewan komisanis dan Direksi vang
mempunyal wewenang dan tanggungjawab vang jelas sesvai denpan
fungsinya masing-masing sebagaimanz diatmanzhkan dalam anggaran
dasar dan peraturan  peundang-undangan (fauciary responsibitind.
Namun demukian, kedvanya mempunyal tanggunp  jawah  antk
memelibara kesmambungan usaha perusahaan dalam jungka panjang.
Olch karena i, Dewan Komisaris dan Direksi hars memiliki Kesamaan

persepal terhadap visi, misi, dan wlai-hilai Perusahaan.

DPewesn Komisaris

Dewan komisans bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif unmk
melakukan pengawasan dan memberi nasibat kepada direksi serta
meitastikan behwa perusahasn mclaksanakan GCG, Namuen demikian,
Dewan Komisans tidak balch turut serta dalam mmengambil kzputusan
operasional. Kedudukan masing-nasing angeota Dewan Komisaris

termasuk Komisaris Litama adalah setara. Tugas Komisaris Utama
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sebagal printus biter pares adalah meonghkoordinasikan kegiatan Dewan

Kotnisars,

4. Drreksi
Dircksi sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secarg
kolegial dalam mengelola perusahaan, Masing-masing anggota Dirsksi
dapat melaksanakan tugas dan mengambil keputusan sesuai dengan
pembagian tugas dan wewenangnya, Namim, pelaksanaan tugas olch
masing-masing anggotn Direksi (etap mempakan tanggung  jawab
bersama. Kedudukan masing-masing anggota Direksi termasuk Dirckiur
Llamg adalab selara. Tugas Direkiur Utama sebagai primus inter pares

adalah menpkoordinir kepiatan Direksi.

2.4 Corporate Governgnce dengan Manajemen Laba

Konscp corporate governance timhu} akihat tidak berhasiloya agency
theory unluk mengurang tngkat mangjemsn laba yang diakukan pihak
Inangjerien, yapg mementingkan diri sendin dengan memanipalasi laporan
keuangan sehingga menimbulkan kerugian bapi pihak’ stakeholders dalam

pembagian Keutilungan.

Kenscp int diciptakan untuk mengadukan alat contrel yang memungkinkan
adanya system pembagian keuntunsan dan kekayaan vang seimbang bagi

stakeholders dan menciptakan efisiensi bagd perusabaan
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Terdapat dua mekanisime dalan penerapai corporgie governance (Utama

den Afriani, 2005), vailu:

1. Mekamisme [ntern, yadu mekanisme yang . berkaitan  dengan
pengeidalian intem perusahaan khususnya peranan dewan komisaris.
Mekanisme intern lainnva vaitu penunjukan dewan direktur dar dewan
komisaris mdependen seria pumnbentukan komite audit oleh komisaris
yang beranggotakanauditor independen dan staf internal audit,
Mexanisme Ekstern, yailu mekanisme conmol yany memanfaatkan
semus perangkat yang ada diluar perusahaan, baik ekonomi, hokum dun
social untuk mengawr jalannya perusshaan agar sesvai dengan
keinginan pemegang saham dzn siokeholders Tainnys,

(A

Untuk dapat menerapkan tata kelola penusahaan dengan baik maka didalam
sebush perusahean diharapkan scdilotnya memiliki beberapa  mekaninme
corporale governanee seperti ukuran dewan komisaris, keberadsan komite audi,
dan kepemilikan mangjerial, Dimana szty sama Ian saling berkaitan dan dapat

diperlanrgungjawabikan.

241 tkuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris yang berfungsi sebagai pihak yang menpawasi Kinerja
dewan dircksi agar menghasiikan sesual denpan kepentingan pemcpang saham,
schingga dapat ineminimalisir permasalahan agensi vang timbul antara dewan
direksi dan pemepsng saham. |

Jumlah dewan komisaris yang dibutubkan untuk mengurangn  praktik
mangjemen laba belum dapat diketahui secara past, Menutut sudut pandang
resources dependence, jumlah dewan komisaris yang besar menguntungkan
perusakaan {Alexander, ferncll, Halpom, 1993 Goodstein, Gavtarn, Boeker,

19594; Mintzberp, 1983). Maksud dari pandangan resources dependence adalah
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bakwa perusahaan akan tergantung kepada dewan komisarisnya uniek dapat
mengelola smuber davanya secars lebih baik, Ukuran dewan komisans vang kecil
akan mempermudah untuk melaksanakat luges pengawasan datam perusahaan,
demikian dugaan sementara.
24.2 Keberadaan Komite Audit

Sistem pengendalian internal merupakan bagan dan praktik GCG. Untuk
melakukan system pengendalian ini maka dibentuklah schuah komite audit yang
melalaukan fungsi audit internal perusahagn. Yang mana tugashya mencakup
pengawasan yang memadai, etika bisnis, independensi, pengungkapan vang akurat
dav fepat waktu, akuntabilitas dari seluruh pihak yang (erlibat dalan proses
pengelolaan perusahaan, serta mekanisme untuk memastikan adanya tindak lanjut
yang seKsama fika terjadi pelangparan dalam perusahaan.

Komite audit berbeda dengan audic cksternal vanmg memeriksa dan
memberikan opinl terhadap kewajaran peryajian laporan keuangan. Komite andit
i berperan untuk mengecek apakal unit lain di datam perusahaan telah taat
menerapkan prosedur, juga berperan akdf scbagai mitra bagi manajemen dalam
mendukung penerapan GCG dengan melakukan evaluasi dan perbaikan proscs
kerja perusahsaa, menjaga efektivitas pengendalian, dan wclakukan idencfikasi
dan evaluasi risiko.

Dengan kewctangan, independensi, kompetensi dan komumkasi  melalai
pertemuan yang mitin denpan pihak-pihak terkait, diharapkan finpsi dan peran
dari’ komute audit lcbih  bias  berjalan denpan  efektif sehingga dapat

mengidentifikasi kemumgkinan adanya praktik manajemen laba yang oportunistik.



Komire audit yang efektit akan meminjmalisir tindak manajemen laba oleh
manajer, Keberadaan komite audit akan meningkatkan fungsi pengawasan
tethadap laporan keuangan. Schingga diyakini babwa Keboradaan komite audit,
akan mengurangi manajemen laba,

Berdasarkan Surat Cdaran BEJ, Sc-C08/BEJ12-2001, keangpolaan komie
audit terdini dari sckuranp-kurangnya tiga orang termasuk ketva komijte audit.
Anggota komite ini yang berasal dani dewsn komisaris hanys scbanvak sam
orng, anggol komite yang berasal dan dewan komisanis terschbut mcrupakan
komisaris independen perusghaan sekalizus ketua komite audit dan angeota lain
yang bukan merupakan komisaris independen hams berasat dari pihak ekstemnal
yang independen {Marihot dan Setiawan, 2007)

Tugas komite audit vang diatur dalam Kep-2%/PM72004 antara lain:

a) Mclakukan penelashan atas infommasi kenangan yang akan dikeluarkan
perusahaan, seperti laporan keuznpan, proyeksi dan informasi keuanpan
lainnva,

b) Melakukan penelaahan atas kolaalan perusabzan terhadap peraturan
perundang-undarmgan di bidang pasar modal dan peraturan perundangan
lannya vang berhubungan denpan kegiatan pcrusahaan,

¢} Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan sleh audilor internal,

d) Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yang dihadapi perusahaan dan
pelaksanaan manajemen vistko oleh direksi.

e) Melakukan penelashan dan melaporkan kepada dewsn komusaris atas
pengaduan yang berkaitan dengan smdten.

f) Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan rahasia perusahaan,

2.43 Kepemilikan Manajeriai
Kepermilikan manajenial ditandal dengan adanva kepermilikan saham
perusahaan oleh pihak manajemen vang ikut berpartisipasi  aktif dalam

pengambilan keputusan, Besartiya persentase kepemilikan saham oleh manajer

dapat mempengambi tindakan mereka datam mengambil keputusan. Boedieno
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{2005) menvebutkan, secara umum dapat dikatakan bahwa persentase fertenti
kepemilikan saham oleh pihak manajemen cenderung mempengaruhi tindakan
manajeinen laba.

lensen dan Meckling (1976) menemukan bahwa kepemiitkan manajerial
borhasit memjadi mekanisme untuk mengurangi imasalah keugenan dar manajer
denpan pemcgang suham. Penclitian mercka menemukan bahwa kcpentingan
manajer dangan pemegang saham eksternal depat disatukan jika kepemilikan
sgham oleh mangjer diperbesar schingga tdak dsen memanipulasi laba untuk
kepentinpannya. Mal ini dikarenakan adanya maotivasi yang berbeda disaat

pengrelola juga sebagai pemilik.

2.5 Pandangan Tslam tentang GCG dun Manajemen Laba

Islarn adalzh agama yang dinidhci dan disempumalkan oleh Allah SWT,
artinya islam bukan hanya agama yang mengatur tentang ibadah saja, akan telapi
semua aspek kehidupan manusia jupa diabwr dalamnya. Hal ini bisa kita Lt
dalam Al-Qur'an yang merupakan kitab suci Agama Islam. Dalam Al-Quean
semua hal tentang kehidupan mulai dan Habfum Minatish (hubungan antara
makhluk dengan Allah SWT) sampai kepada Fablum Mnannass (hubungan

antara scsama nlanusia) Juga diamr dalamy Al-Qurc'an.

Begitu juga dengan GCG atau yang merupakan tata kelola perusahaan
yang baik sehingga tidak memimbulkan kerugian kepada pesnilik saham ataupun
shareholder perusabasn Dalam Al-Qurau dijelaskan bahwa dalam memimpin

batk ftu memimpin Nepar, ataupun perusahaan haruslah dengan adil dan Jangan
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mengikutr hawa nafsu. Sesuai dengan firman Alloh SWT dalam Q.8 : Shaad : 26
yang berbunyi:
L hd - ! - o Tt & - - s
Gl AT e S0 oW a3 2 15 Bl 19 8300
- & O F PIRRTTE - L Ee g

-4 -] - " - .-.- - - F,,q-
Py PR SR NP L= Pl

Artinya . “Hal Daud, Sesungguhinya Kami menjadikan kamu Khalifah
{penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan {perkara) di antara manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa natsu, karens ia akan
menyesatkan kamu dar jalan Allal. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari
Jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karenz mereka melupakan han
perhijungan *

Dart ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap manusia adalah ichalifah atan
pemimpin di Bumi Termasck datam hal memimpin sebuah perusahaan. Dan ayal
tersebut juge dijelaskan bahwa dafam memimpin harus bersikap adil dan tidak
mengilaiti hawa natsy, karena hawa nafsu hanya akan menyesatkan Xita dari Allah
SWT,

Selain 1w, banvak ayat-ayat Al-Quran yang melarang kita untik
tnemakan harta yang tidak halal dan bukan hak kita, twjuan dard GCG sendin
adatah untuk melindung kepentingan dari penilik modal dari kecuranpan-

kecurangan yang mungkin akan dilakukan oleh manajemen. Kecurangan-
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kecurangan itu tujuannva pestilah untuk mendapatkan sesuatu yang bukan

merupakan hak dari manajemen. Dalam Q.5 @ As-Nisa' : 29 yang berbunyi

-
T

c‘l-

LJJP_Ji_‘rQ_f_.,_,r&JH! |,J5|_~; Tl s, oa d0k s

gl g a3l IS U3 fr o8 .25 K
@I

Ariinya © “Hal orang-orang yang berimanm, janpanlah kamu saling
memakan Dharta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
pemiagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamo, dan janganiah
kamy membunuh  dirimu  Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu,”

Dari ayat diatas dapat ditarik kegimpulan bahwa dalam memenuhi
kebutuhar sehari-hari tidak dibenarkean memakan yang bukan menjadi hak kita,
olely karena itu dalam perusahaan, manajemen harmislah transparen dan tidak
melakukan kecurangan-kecurangan demi kepentingan mereka dan mengorbankan
kepentingan dart pemilik modal.

Selain i, islam juga menganjurkan untuk mencani rezeki yang telah
disiapkan oleh Alleh SWT di muka bumi, Dalam perusshuan, untuk memperolch
hasil yang maksimal hares diupayakan wsaha vang eptimal, Untuk mernpereleh laba
yang batke haruslah dilakukan upayn-upava yang maksimal. Sesuai denpan finnan

Allah dalam Q.S : Al-Janu’ah : 9-10 yang berbunyi:
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-

S0 T sl e 318l G o8 8 Tytals s 2k
@) bisali 4 o] oS 52 K03 221255 I

los$'8T5 L8 1 T3T5 il ool Ll b 5
) ol AT 15,8

Artinya © “Hail orang-orang beriman, aspabila dissru wnnuk menumaikan
shalat Jum'at, Maka berscgeralsh kamu kepada meapingat Allall duu
tmggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamm
mengetahui, Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamuy di muka
bum; dan cartlsh karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya karmu
beruntung.™

Dari ayat terschbut dijelaskan bahwa di muka bumi i telah disediakan
rezekl dar karumia Allah SWT untuk manusia. oleh karena ity kita disurnh
berusaha wzuk mendapatkannya, Dalam hal perusahaan, jika ingin mendapatkan
sl yang optunal dengan merail Jaba yang maksimal yang jugs akan
theningkatkan profitabilitas, adalah dengan cara berusaha semaksimal mungkin
dengan wemperhatikan dan menerapkan konsen GCG  dalam kehidupan
operasional petusahaan sehingga nantinya akan berdampak pada winimalnya
praktik manmajemen laba perusaliaan dan berimbas pada tingrinya maksimal
informasi internal perusahaan yang diperolch dan akhimya berdampak pada

menittgkatiya tingkat kepercayaan pemikik modal kepada manajemen.
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2.5 Kerangka Slematiz Model Penclitian

Berdasarkan uratan diatas, maka bisa dibuat suam kerangka teortis vang
digambarkan dalain bentuk diayram skematik pada gambar berikut :

Gumbar 11,2 Skema Modet Penelition

¥Yaricbel Independen Varizhel Dependen

Ukuran Dewan
Komisaris

Komite Audit Manajemen Laba

Kepemilikan
Manajerial

2.7 Pengembangan Hipotesis
27,1 Pengaruh likuran Dewan Komisaris dan Manajemen Laba

Penelitian Zhou dan Chen (2004) menunjukan bahwa ukuran dewan
komisaris pada perusahaan tidak berpengaruh terhadap earmings management
yaug divkur demgan menppumakan Loan Joss Provisions, Xle, Davidsgn, dan
Dadalt (2003) juga menyatakaw Lal yang sama yaim: makin banyak dowan-
komusans maka pembatasan atas tindak wznatemen laba dapat dilakukan lebih
efekuf.

Penelitian Midiasmuty dan Masfoedz (2003} menyatakan babwa ukuran
dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap indikasi manajemen laba yanyg

dilakukan oleh pihak manajemen. Pengaruh tersebut ditunjukan dengan tanda
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positif. Hal tersebut berarti makin besar vkuran dewan komisans maka makin
banyak manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, Dari pernyataan ini,
diajukan hipotesis bahwa:

H] t Ukuran dewan komisans berpengaruh terhadap manajemen laba

2,72 Pengaruh Komite Audit dan Manajemen Laba

Di indonesia komite audit merupakan salah satu komite vang berperan
penting dalam pelaksanaan corporale governance. Dewan komite audit bertugas
memberikon suatu pandangan tentang masalah akentansi, pelaporn keugngan dan
penjelasannya, system pengawassn intemal, serta auditor independen (FCGIL
2000). Tujuan dan manfaat dibentuknya komite audit adalah sebagal berikut:
pertama, dalam hal penyusunan laporan kenangsn pemaszhaan, Komite audit
melaksanakan pengawazan independen atas proses penyusunan pelaporan
keuangan dan pelaksanaan audit ekstern. Kedua, komite zudit melaksanaksan
pengawasan mdependen atas proses pelaksanaan corporate BOVErnance.
Mekanisme corporate governance yang batk penting dalam  mempenganihi
kualitas pelaporan kevangan vang pada akhimya akan mempengaruhi tindakan
manajemen laba yang ingin dicoba oleh manajemen.

Penelitian yang dilakukan oleh Wedari (20047 mencmiukan baliwa
discrefionary accrual pada perusahaan yang tidak mempunyai komite audit
signifikan lcbih tinggi dibandingkan pada perusahaan yang memiliki komite gudie.
Dari pernyataan ini, diajukan hipotesis bahwa;

Hz : Keberadaan komite audit independen berpengaruh terhadap manajenen laba
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2.7.3 Pengaruh kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba

Dari sudut pandang teon akuntansi, manajemen laba scogat ditentukan
aleh maotivast manajer perusahaan, Molivasl yang berbedz akan menghasilkan
besaran manajemen laba yang berb;ada, seperti antara manajer yang sekaligus
sebagai pemegang saham dan manajer yanp tidak sebayai pemegenp saham. Dua
hal tersebut akan mempengant manajemen laba, sebab kepemilikan seorang
mangjcr akan ikut menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap
motods aluntansi yaup dilerapkan pada perusahaan yang mereka kelola. Secara
umum dapat dikatakan bahiwa persentasc tertentn kepewilikan saham oleh pihak
taanajeinen cenderung mempengaruhi tindakan manajemen Taba (Gideon, 2005),

Warfield et al,, (1993) menemukan adanya hubungan ncgarif antara
kepemilikan mangjerial dan discretionary accruals sebapai ukuran dar manajemen
laba dan berhubungan positif antara kepemilikan manajenal dengan kandungan
informasi dalam laba. Hasil yang sama juga diperolch Jensen dan Meckiing
(1976). Selanjutnya pada penelitian ini dirurmuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Kepemitikan Manajerial berpengarub terhadap manajemen laba.

274 Pengaruth Ukuran Dewan Komisaris, Keberadaan Komite Audit,
serfa Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba,

Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja memiliki hasil vang
beragam. Salah saiu argumen menyalakan bahwa makin banyaknya dewan
komisans dapat berakibat pada malkin buruknya kinerja yang dimiliki perusaliaat
(Yaemmack 1996, Eiscnberg, Sundgren, dan Wells 1998, dan Jensen 1993). Xie,

Davidson, dan Dadalt (2003) juga menyataken hal yang sama. Penelitian
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Midiastuty dan Masfoedr (2003) menyatakan bahwa ukuran dewan Kemisans
betpengaruh signifikan tevhadap indikasi manajemen laba yang dilakukan olch
pibak mangjemen. Mat terscbut menunjukan hubunpan yang pesiil Dimana
semakin besar ukuran dewan koinisaris dalam sebuah perusahaan maka semakin
banyak manajemen laba yang dilakukan ofeh perusahasan,

Selain ukuran dewan komisaris, keberadaan komite sudit juga mempuayai
pengaruh  signifikan terhadap manajemen laba. Keberadaan kumile andit
independen akan memberikan pengawasan terhadap punyusunan  laporan
kevangan dan pelaksanaan  eorporare govemance.  Mekanisme corporate
governance yang baik penting dalam mempengaruhi kualitas pelaporan keunangan
yang pada akhimya akan mempengaruhi tindakan manajemen laba oleh
manajemen. Pepclitian yane dilakukan olch Wedan {2004} menemukan babwa
discretionary uccrual pada perusahaan yang tidak mempunyai komite audit
signifikan lebih tinggi dibandingkan pada perusahaan yang memiliki komits audit.

Perusahaan yang dipunpim oleh manajer yang tidak sebapai pemepang
saham akan menimbulkan motivasi untk melskukan manajemen laba, Secara
umum dapat dikatakan persentase tertentu kepemilikan sabam oleh pihak
manajemen cenderung mempengamhi lindakan manajemen laba. Pemikiran ini
didukung basil penclitian Dhaliwal et al. {1982), Morck et al. (1988), Warficld ot
al. (1993 Gabrielsen, ¢t al. {2002), dan Pratana Puspa Midiastuty dan Mas'ud
Mahfocdz (2003}, Hasil penelitian ini memberikan simpulan bahwa perusahagn

yang dikelola oleh manajer dan memiliki persentase tertentu saham perusahaan
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dapal mempengamhi tindakan manajemen laba dan menupukan bubungan yang:
positf,

Kepemilikan manajerial dalam suatu permsahaan mempunyai pengaruh
signifikan yang lebih dominan dalam memotivasi manajer untuk melalatkan
manajemen laba. Dengan adanya kepemilikan manajerial dapat meningkatkan
kepentingan kepemilikan manajer bahkan dupar disejajarkan dengan kepemilikan
pemegang saham. Hal ini se-suai dengan Jensen dan Meckling (1976) dan Morck
et al, (1998), dimana Repertingan manajer dan pemegang saham akan dapar
diselaraskan bila manajer memiliki saham perusahasn yang lchih besar.

Hq : Ukuran dewan komisaris, keberaduan kotnite audit, dam kepemilikan

Manajerial secara bersama-suma berpengaruh terhadap manajemen laba,






BAG I

METODOLOUG]I PENELITIAN

Poputast, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah sckeiompok orang, kiejadian atau serala yang mempunyal
karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah selyruh perusahaan
yang terdafiar dalam Bursa Efek Indonesia selama periode 2008.

Sampel adalah bagian dan  elemen-clemen popelasi vang  diteliti
(Idnantoro, 2002 115). Tekmk pengmnbilun sampel dilakukan secara purposive
sampling, yaitu teknik sampling dengan menpgunakan pertimbangan dan batasan
tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang relevan dengan tujuan
pepelitian dan representatif sesuai dengan kritema yang ditentukan. Adapan
knteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang termasuk dalam kelotapok perusahaan manufaktur vang
terdafiar di Bursa Efek Indonesia (BED) selama periode 2008.

2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan kevangan tahunan faannal
report) untuk periode 31 Desember 2008, yang dinyatakan dalam mpiah
(Rp).

3. Perusahaan dibitasi pada perusahaan yang memiliki data mengenai ukuran
dewan komsans, komite audit, dan kepemilikan manaierial,

4. Data yang tersedia lenpkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi
periede 31 Desember 2008), baik dati menpensi corporate sovernonce

perusahaar, dun data yang diperlukan untuk mendeteksi inansjemen laba.

44
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Data yang digunakan datam penelitian ini dikumpulkan dad laporan
kevanpan perusabasn manufakiur vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
penode tahen 2008 vang bisa dilihat dalam fedonesia Capital Market Directory

(HCAMED),

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelifian ini menggunakan data sekunder. Datz sekunder merupakan
smmber data penehtian yang diperolel peneliti secara tdak langsung melatui
media perantara {Indriantore dan Supomo, 20027, Dara sekundar vang digunakan
datany penclitian ind adelah datsa mengenaj wkuran dewan komisaris, komite audit,
kepomiliken manajenal data discretionary dan non discretisnory acerwal yang
dipercleh darn Dircktorat Pasar Modal Indonesia di Pusat Informasi Pasar Modal

{PIPM) cabang pekanbaru.

3.3 Variabel Penelitinn dan Defioist Operasional
Penelittan ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel independen

(bebas) dan variabel dependen {Terikat).
331 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ti adalah manajemen faba vaita suan:
caunply rangan manajemen dengan maksud ertentu dalam proses penentuan laba
yang biasainya vuluk mernenuhi kepentingan diri sendini (Schipper (2003) dalam
Elizabeth Debara, 2009

Berdasarkan banyakoys penelitien icrdahulu, ukuran ada atau tidaknya

praktik mavajemen laba dalam penelitian imi juga diukur denpsn akrual diskresi
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yang merupakan selisih antara akrual total dan akrual nondiskresi, Jika akrual
diskresi bernilal negatif maka berartl perusahaan malakukan ipcome decredsing
EQNNAE manggement ¥aiul mangjemen laba yang bertwjuan wniuk mentrunkan
laba yang dilaporkan, Dan scbalikeya jika nilai akrual diskresi pasitf, berart
penisahaan melakukan lncame increasing diseretioriarn acom, yaitu manajomen
laba yang ditujukan untul menaiken laba yang dileporkan. Perhiwngan besamya
akruak diskresi dilakukan denzan tica langkah, yaiby:

a. Menshitung akmal total fintad coemaals)

Toral akrual yang ditcrap<an dalam penelilian ini menggunakan dara arus
_Icas dari aktivitas operasi yang langsung diambil dard [aporan arus kas. heagau
pendekatan Japoran arus kas maka total akrual dihitung sebagai berikut-

TACC;, = EBXT; - OCFit

TACC; —  Total akrual perusahaan { untuk periode t

EBXT; = Laba porusshzan i scbelwm pos-pos Juar hiasa

operasi yang dihentikan unuk perode ¢

OCFy Operating cash flow perusahaan i untuk periode ¢

b. Menghitung akrual nondiskresi (rondiscrefionary aceraals)

Utuk meiihat manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, nilai total
akrual sclanjuinya dibedakan manjudi akrual non diskresi dan aiqual diskresi,
Jones (1991) menunnskan suatn model untuk mambag 1otal akrual menjadi
nondiscretionary  dan  discretionary  accrual.  Model ini ditijukan  untuk
menghituny zkrual yang diharapkan terjadi scinny dengan berubahnya akiivitas

operasional perusahaan vailu nondiscretionary acerual, Selisih antara total akrus!
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den nondiveretiongry acornal dkgn mengaambarkan diseretionary accriia?
gan G B Y

atau akrual yvang dengan sengaja diterapkan manajeren untuk tujuan tertentu.

Didatam pepelittan ini foted aecrue! divkur dengan menpgunakan model

Jones {1991 ), vailu:

TACCy o {I/TA w1} | ooz CARD V- AREC)) + mPPE; + &4

TACC,

TA i1

AREV;

M{E Cj L

PPE

Total akmgl untok perusahaan i pada tahun t, dibagi total
Agser untuk perusahaan i pada akhir tahun ¢

Tulul aset untuk perusahaan { pada abhir tahun (-1
Perubahan dalam pendupaian unsuk perusahaan i pada
tahun (, dibags total asset untuk perusahagn i pada akhir
tahuo t-!

Perubahan dalamr piutang bersihk untik perusahaan 1 pada
tahun t, dibagi total asser untiok perusahbiaan i pada akhir
tahun t-1

Aktiva tetap perusahiaan i pada tahun t dibagi total asset

perusahaan i pada akhir Lahun -7

Persamaan akrual total diatas diestimasi dengan metode ondinary least:

sgucrre (OLS) vaitu sebuah model regresi yang mencakup iebib dari satu vanable

bebas. Estimasi wg, o, o3 didapat dari regresi OLS tersebut dan dieunakan untuk

menghitung rondiscrefionory cocrals sebagai berikut:

NDACC; =ty (I/TA i1} + o3 (ARE Vi — ARECy) = 0sPPE ¢
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c. Menohitung akmual diskresi {efserefronary aeernals)
Dan akhiroya, discretionary accrucls dicstimasi dengan cara sebagai
berikut:

DACC; = TACL, - NDACC,

3.3.2 Vauriabel Independen

L.

Vanabel independen yang digunakan dalam penelitian -

Ukuran Dewan Komisaris

Ukwran dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan kemisasis
perusahaan {Beiner ef of, 2003), vang berasal dari eksiernal atau Juar
perusahaan samped terhadap kescluruban anggota dewan.

Ukuran dewan komisaris =  Jumilak Komisaris Independen x 100%
Jumbah Total Dewan Komisaris

Komnite Audit

Keheradaan komite audit dibarapken mampu menpurangi potensi
terjadinya kecurangan, baik terhadap operasi perusahaan maupun laperan
keuangan, Namun, Penunjukan komite 2udit oleh dewan direksi menyebablkan
turunnya indepadens: audit yang dilakukan ofeh avditor ilu sendini. Oleh sehab
itu, keberadaan auditor independsnt depgan performance vang baik
dibarapkun dapat meminimaikan kelemahan tersebut (Wardani 2006). Dalam
penelitian ini keburadaan komite audit yang ideal dinilal berdasatkan aturan
board goverriance vang dikeluarkan oleh pihak eegnlator vang divkur dengan

veriabel cremmy, yang terbagi atas:
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a. Komite andit telzh terbentuk, Beranggotakan mintmal (iga orang vang
salah satumya adalah komisaris independen vaup borporan juga sebagai
ketua. Salah seoranpg anggotanya meriiiki latr belakang pendidikan
akuncansi dan atay kenangan, diben nilai 1.

b. Komite andit belum terbeniuk dan atau belim memenuhi criteria vang
ditetapkan oleh pikak repulator, diberi nilan (3.

3. Kepemilikan Manajerinl
Kepemilikan manajenial dalam sabam merpakan salah satu upaya untek
mengurng tefjadinya kecurangan laporan keuangan, karsma kepemilikan
mavajer akal mensegjajakae kepenlingan mangjer dengan kepentingan
pemitlik’ Kepemlikan manajenal adalab jumjah kepemslikan ssham oleh
pthalk munajemen perusahaan tothadap iotal jumlah sahain  bersdar,

Indikatornya adalah persentase jumlah scham yang dimilki manajemien dan

total saham beredar.

Kepemilikan manajerial = Jumilah schan milic mapayemen x 100%
Toiad sabam yang boreaar

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Statistik Deskriptif

Peocliian i merupakan sdt empirg (empivical study) vaity stady
tentany fukta‘data vang nvata yang dikumpulkans dan diuji secara sistematis, Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data silang tempat (Cross-
section) yalu data yang dikumpulkan pada sate titk waktu dan pengamatan

dilaknkan pada individy yuug berada pada saat yang sama.
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Menunpt  Indriantoro  dan Supomo  (2002:]170)  Staustik  deskriptif
merupakan proses transformasi data penelitian dalarn bentuk tabulasi sehinpga
mudah dipabiini dau diinterpretasikan dalam penelitan,

3.4.2 Uji Nurmalitas Data

Nomalitas data merupakan asums yang sangat mendasar dajam analisis
mudtivariaie. Model regresi vany bask adalah yang memidiki distﬁhus..i nonnal atziy
mendekati normal. Jika variasi yang dihasilkan dalam distribusi data tidak normal
maka ies1 stalistic yang dihasiikan tidak valid.

Peagujian nommalitas penelitian ini diakukan pada model regresi denpan
dua Jenis pengujian yailu pengujian analisis grafik dergan menggunakan rnormal
probapility plot. Dimana jika data meryebar disekitar garis disgonal dan
mengikun arah gans diagonal. maka model reprcsi memenuhi asumsi normalitas.
Model represi vang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekan
nommal. Dan pengujian analizis siatistik dengan mcrppunakan uji K-8-Z
(Kolmogorov-Smirov), wji inf akan menunjukan hasil aormal jika tingkat
signifikan yung diperglely = 0.05, jika sebaliknya berarti data terdistribusi tidak
nommal, (Imam Ghozali, 2007:114-115),

343 UjiAsumsi Klasik

Meodel regresi akan menghasilkan estimator tidak bias jika memenuhi
aswmsi klasik yaitu bebas multikolingaritas, autokcrclasi, dan heteroskedastisitas.
Jika asumsi klasik tidak terpemuhi maka variable-variabel yane menijelaskan

model menjadi tidak efisien,
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a} U Mukikolinearitas

Suatu model regresi mengandung mubtikolinesritss jika ada hmbunpan
yang sempuwud amlara variable independen atgu terdapal korelasi linear.
Kosckuensinya adalal bahwa kesalahan standar estimasi akan cenderung
memnykat dengan bertambahnya variable lndependen, tingkat signifikansi vang
digunakan untuk menclak hipotesis ol akau semakin besar, dan’ probabilitas
menerimg hipolesis yang salah juga scmakin besar, Sekingwa mode! regresi vang
diperoleh tidak valid vntuk menalesir nilaj variable indep;:nden.

Dengan bantuan software SPSS, deteksi multikolincaritas menggunakan
Varionce Inflation Factor atan VIF vanp mernipalan kebalican dan (oderansi
denpan formula sebagai benkut;

VIF = = i
(1-R*} Tolerance

Defaulc SPSS bagi angka solerance adalah 0,0001. Jika nilai VIF lebih
besar dari 5 maka variable tersebut mempunvai perscalan muliikolinearitas
dengan variable bebas yang lainnya, sebaliknya jika nilei VIF < § maka dianggap
tidak terdapar mulnkolincaritas.

by Uji Autokalerasi

Autokarelssi terjad: bilu ada kolerasi antars anggota sampel yamg
dirutkan berdasarkan waktu, Pepyimpangan ini biasanya muncul pada observasi
yang menggunakan data #ime serfes. Konsekuenst adanva aotukorelasi ini adalah
varans sampel tdak dapat menggambarkan varians populasinva, dan maodel
regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan wniuk mepaksic nilai variahle

dependen pada nilal varialle independen tertent.
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Suatu jenis pengujian yang umury digunakan unpuk mengetahui adanya
autokorclasi telah dikembangkan oleh T Durbin dan €. Watson yany dikenal

dengan statistic  Durbin Watson dengan rumus:

=

Y fei—e )
d= =2
n
E ! elz
=1
eteranpan:
C . Kesaiahan gangguan dari sampel
Ev  : kesalahan gangguan dan sampel sate periode sebelumnya

Kelemuan:

17 Jika angka DW dibawah -2, beranti terdapat autokolerasi positif

2. Jika angka DW digntara -2 sampai 2, bemarti tidak terjadi

arrtokolerasi
3. Jika angka DW diatas 2, berarti ada autokolerasi negatil’
¢] Lji Heteroskedastisilas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan rwvan unmk MEnguji

apakah dalam sebuah model regresi terjadi kenidaksamaan verian dar residual
satt pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian yany dilakukan melihat ada
fidaknya pola tertentu pada grafik Scaterplot. Jika scarterlpot menunjukan adanya
pola tertentu maka terdapat beteroskedastisitas. Jika titik-titiknya menyebar atau
tidak membentuk suatu pola serta data menyebar di atas dan di hawah angka nol

pada sumbu Y, maka tidak terdapat heteroskedastisitas.
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3.5 Pengujian Hipotesis
1) Maoded Analisis

Analisis statistic deskriptif diguoakan untuk mengetahui nilai rata-rata,
minimum, maksinum dan standar deviasi den variable-variabel yang diteliti,
Sclam i, dilakukan uji asumsi klasik (rormality, sudticollinearity, dan
heterokedasiisitas).  Pengujian Hipotesis  pengarub  mekanisme corporafe
Covernance ter.hadau manaremen laba (Hr + H; dan H:) digunakan alat anatisis
regresi berganda. Moded persamaan regresi tersebut sebagai berikut:

DACC, = t»!'-"'ﬁ; UDK’+‘33KM +ﬁ_rR:M+Ef;

Keterangan,
v T konstanta
B : koefisien regresi
DACC, - discresivaary accrugls menggunakan model Jones (19913
LDK : ukuran dewan kotnisaris
KKA ! keberadaan komire audit
KM ; kepemilikan manajerial
£ : kocfisien error

Untuk penelitian ini pengujian aksn dilakukan melalui tiga tahapan:
1. Uji ¥
Ujl F dilakukan untok mengetahui apakah variable independent secara

rsma-sama (sitnultan) berpengargh tethadap variable dependen. Analisis uji F
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dilakukan dengen membandingkan Fije, dan Fuw. Pedoman yang digunakan
untuk menerima atau menolak hipotesis:

JiKa Fpijuog < Fug. maka Hyditeritna dan Fl, dirolak.

Jik Frjnyg > Fume maka Hy ditolak dan H, diterima,

2. Ujit

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatm vaﬁahle-independm
sccara idividual dalatn menerangkan varizble dependen. Denpan menguji
koofisien variable independen atau uji parsial untuk scinua variable independen.
Uji tind membandingkan t ywn; dengan ©oe yaitu bila ©yneg = 1 use berati
bahwa vanable bebas mampa mempunyai pengan:h (erhadap vanable terikat,
Sebaliknya jika tnwey < tuwe Maka varizble bebas tidak mempunyai pengaruh
terhadap vanable tertkat, dalam hal ini tingkat kepercayaan & sebesar 0,05 (5%).

3. Uji Determinasi (RY)

Uit koofisien determinasi (R*) digunakan untuk mengukur scherapa besar
vanasi dalam vaniable bebas mampu menjclaskan hersama-sama vadable terikat
atayu seberapa baik model regresi vang telah dibuat tersebut cocok dengan data.
Semakin besar koofisien determimasinya, maka semakin baik variable bcbas
dalain ienjelaskan varable tenkat,

Untuk mengetahei variable bebas mana yatig paling berpenparuh terhadap
variable terikatnya dapat dilihat dari koalsivn korelasi parsialnya, Variabel bebas
yang saling berpengaruh terhadap variable tovikar dililua duri koofisien korelasi
parstal yang paling besar. Nilui koofisivn determmasi akan berkisar (t sampai |,

apabifa nilai keofisien determinasi = 1 mmenunjukan 100% taial variasi diterangkan
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oleh yarian persamasan regresi, atau variable bebas mampu menerangkan yarable
Y schesar 100%. Sebaliknya apabila nilad keofisien determinasi = 0 menunjukan
bahwa tidak ada tofal variams yang diterangkan oleh varan bebas {Suhardi &

Punwanto, 2004}
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BARB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil pengolalan data dalere menguji hipotesis yang
digjukan peneliti dan pembahasan hasil analisa dala tersebut. Dara yang (elah
dikumputkan Kemudisn dianalisis unnuk mengetahui apakah hipotesis-hipotesis
yang diajukan penulis dapal dilerizna atau tidak. Analisis pertama kali dilakukan
adalah menentukan besaruya ukuran dewan konusaris, komite audit, kepemilikan
manajerial dan manajemen Jaba masing-masing perusahaan berdasarkun data yan g
diperoleb.

Sesual dengan permasalaban dan perumusan model vanp telah
dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka icknik analisis yang
drgunakan dalam penclitian ini meliputi analisis deskrivul dan analisis statistik,
Sedangkan gnalisis deskriptif merupakan analisis yang menje]aakan. rajala-gejala
yang lenadi pada variabel-variabel penelitian ciiuk mendukung lssil analisia
statistik, Hipotesis-hipotesis yang ada diuji dengan metode regresi berganda, uji ¢,
dan wif Kemudian kocfisien detenninusi uniuk mendeteksi persemtase penganuh

vanabel independen terbadap varebel dependen.

4.1 Statistik Deskriptif

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahuwa populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah perusalimuan yang temmasuk dalam kelompok perusahaan
manulektur yang terdaftar di Bursa Efek mdonesia (BEI) selama periode 2008

‘dan perusahuan tersebut telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan

36
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farnual repert) untuk periode 31 Desember 2008, vang dinvatakan dalam rupiah.
Berdasarkan kriteria tersebut, dari 139 peruzahaan manukaktur yany erdattar pada
taltn 2008, maka perusahaan yang terpilih schagal sampel begjumlah 83

perusahaan saja yang memenuhi kriteria penelitian yartu terdirl dari

Tabel 1V.E Daftar Perusahaan Manufakiur Tabhun 2008

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN

1 | AALF {Asira Agro Lestan)

2 | ACES { Ace [Tardwarc)

3 . ADES {Ades Alfindo Putrasstia)

4 ADHI (Adht Karya}

5 | AKPI {Argha Karya Prima Industm)

ALMI | {Aluminde Light Metal Industry}

AMFG | (Asahimas Flat Glass?

& | APLI { Asiaplast Industri}

9 | AQUA | {Agqua Golden)

10 | ASGR | {Astra Graphia)

11

AERIL { Astra International)

12 ' AUTO | (Astra Oioparts)

3 BATA | (Scpatu BATA)

14 BRAM | (Brana Mulia)

15 BRPT {Banlo Pasific)

16 CNTX | {(Cenmiry Taxtilc)

17 COWL | (Cowell Development)




)

18 [CTBN [ (Citra Tubindo)
19 | DNKS {Dankos Laboratorics)
20 | DOID (T3cltg Dunia Petroindo)
21 | DVLA  {({Darya Var Laboratoria)
12 |DYNA l {Dynaplast) ]
23 LKAD | (Eka Dbanna Tape)
24 | ESTI (Evershine)
5| FARW [Fajar S-Llrya Wié'ess}
26 |GDYR | (Good Year Indonesiz)
27 | GGRM | (Gudang Garam)
28 1 GITL {Ciajah Tunggal)
29 |HDTX | (Panasia Indosyntec)
30 | HEXA | (Hexindo Adiperkasa)
31 | UKP {inti Indah Karva Plasindo)}
32 (KAl {Intikeramik Alamasan)
33 | TKEI {Sumi Indo Kabel)
34 | IMAS | (Indomobil Sukses)
35 | INAF | (Indofanmna) N
3a | INCI (Intanwijaya [nternatianal)

(37 [INDF | (Indofood Sutcses Maknii)

3% j INDR (Indorama Syntetic)
39 [ INDS | {Indospring
440 | INTD (Inter Delta) |
21 [INTP {Indocement). o




42 ‘ JPRS | (Jaya Pari Steel)
13 (KAEF | (Kimja farma) =
44 i KARW | (Karweil Indonesia)
45 | KBLM | (Kabelindo Murni}
46 | KDSI1 {Kedawung Setia) .
47 [KLBF | (Kalbc Farma)
43 | KON] (Perdana Bangun Pusﬁka}
49 | LION {Lion Metal)
30 | LMPI . {Langgeng Makinur)
51 | LMSH l {Lionmesh Prima)
52 [LPIN {Multi Prima Indonesia)
33 [ LILS (Lautan Luas)
34 | MLBI {Multr Bintang)
55 | MLPL | {Multi Polar)
56 | MRAT | {Mustika Ratu)
| 57 | MTDL {Metrodata Electomik)
38 | NIPS {INipress)
55 :- PAFI (Panasia Filament Int)
60 | POLY | {Polysindo Eka Perkasa)
61 | PRAS {Prima Alloy Steel)
62 |PSDN | (Prasidba Ancka Niaga)
63 | PYFA {Prydain Fanna)
64 | RDTX | (Roda Vivatex)
65 | SAIP (Seby Agung ludustri Pulp & Kertas)

39
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66 | SCI T_(Scllci'jl1g Plough Indoncsia)
!

67 SKLT | ({Sckar Laut}

68 SMCB | (Semen Cibinang)

69 SMMGE {Scmen Gresik)

70 SMSM | (Selamat Sempwna)

71 | SOBI | (Scrini Corperation)

72+ SPMA | {Suparma)

73 | SRSN | (Saraze Nugraha)

74 | STTP | (Siantar Top)

75 | TBELA {Tunas Baru L.amptm'g}

76 | TBMS | (Tembaga Mulia Semanan)

77 |TCID | {Mandom Indonesia}

78 | TFCO | (Tifico)

79 | TIRT (Tirta Mahakam)

80 TOTO | (Surya Tote Indonesia)

81 | TURI {Tunas Ridcan)

82 | UNIC { Uﬁggul Indah Crhaya)

83 | UNTR. | (United Tracror)

Sumber : Indw:est’al Capitiel Murket Directory 2003
Dart 83 perusahaan vang dijadikan saicpel penelitian, kemudian dilakukan
analisis deskriptif data yzitu menjelaskan deskrinsi data dari seluruh variabel vang
akan dimasukkan dalam nodel penelitian. Uniuk lebih jelasnya dapar dilihat pada

tabel IV.2 benkut:
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Tabel ['V.2 Statistik Deskriptif Yariabel-Variabel Penelitian

I ! Minimum : Maximun Mean
Manajemen Laba 83 ~TE3172 | 744067 =72005 .90
"Dewan_Komisaris 83 020 670 0,36
Komite Audil 43 0,60 1,00 0,53
Kepemilikan Manajcrial | 83 0,01 059 0.64
I

Sumber : Lampiran 1

Analisis deskriptif terhadap variabel manajzmen laba memumjukkan
bahwa, dan 83 buah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian terlihat baliwa
pada vartabel ini memiliki nilai minimum sebesar -763172 sedangkan nilai
maksimum sebesar 744067 artinya terdapat selisih schesar 1507239 dengan nilai

rata-rata sebesar -72005 9.

Anghsis  deskriptift  terhadap  variabel ukuran  dewan komisaris
wenunjukkan bahwa, darl 83 buah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian
terlihat baliwa pada vaniabel ind menuliki nitar rminimum sebesar [J,Z'._D sedangkan
nifal maksimum sebesar 0,70 atinya terdapat selisii scbesar 0,50, Nilai rata-rara
sebesar 0,36 artinya dari 83 perusahaan terschut nilai ukuran dewan komisars

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 36%6.

Analisis desknptf terhadap vanabel bomite audit memunjukkan bahwa,
darl 83 buah perusahaan yany dijadikan sampel penelitian terlihat bahwa pada
varigbel ini memiliki nilai mmimnnm sebesar O-sedangkui nilai maksimom sebesar

| artinya terdapat selisih sebesar 1. Nilal rara-rata schesar 0,53 arttnya dari 83



perusahaan tersebut nilai kownite apdit mengalami peainpkatan rata-rata sebesar

lebih dan 53%,

Analisis deskripiifl terhadap vanabel kepemilikan manajenial menunjukkean
bahwa, dari 82 buah. peiusahean yang dijadikan sampel penelitian terlihat bahwa
pada variabel ire memiliki nilai minimum sebesar 001 sedangkan nilad
maksimum sebesar 095 antinya terdapat sclisih sebesar 0,59, Wilai rata-rata
scbésar 0,04 artinya dan 83 perusahaan tersebut oilai kepemilikan manajerial

mengalami peninglatan rata-rata sebesar lebih dari 64%,.

4.2  Analisis Data Penelifian
4.2.1 Analisis Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah langksh awal yarg heres dilakukan untuk setiap
analisis mudteviate kKhususnya jika tujuannya adsfah interensi. Jika terdapal
numalitas, maka residual akan rerdistnibusi secara normal. Deteksi nommalitas
dilihat denpan menggunakan grafik sormal B-P Plot of Regression Standarized
Residual. Pada gambar terfihal utik-rictk menyebar di sckitar garis diagonal, serta
penvebarannya mengifami arah garis diagonal. Maka m.odﬂl regresi 1nemenithi

asums! normalitas seperti eilihat pada gambar [V 1
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Gambar 1v.1

Disgram P-P Plot Normatitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Manajemen _Laba

14

[Lk: Ly

0.4

02d &

Expected Cum Prob

0.0 T T T F
0,0 62 04 05 0.6 10

Qbserved Cum Prob

Sember : Lampiran 2

Pada gambar V.1 terlihat bahwa grafile normal F—P. Plot of Regression
Standarized Kesidual terlibat tink-titik tidak menyebar di sekitar garis diagonal,
serla penyebarannya mengkutt arsh  gars diag,r:rllai, maka model represi
memenull gsumsi normalitas. Pada penelitian ini untuk menguji normalitas data
juga menggunakan uji Kofmogorev-Smimov, kiiteria vang digunakan adalah Jika
masing-masing variabel menghasilkan nilai K-5-Z dengan P > 0,05, maka dapat

disinpulkan bahwa masing-masing data pada ‘variabel yanp diteliti terdistribusi



secara normal {Ghozali, 2007:30%. Hasil uji Noringlitag disajikan sebagai berilut

terlihat pada tabel V.3 dibawah.

Tabel 1V.3 Hasil Uji Normalitas K-5-7 Test

One-Sampie Kolmogorav-Simirmev Test

Manajemen_ Denvarr_ J Kepemilikan
Laba Komisaris | Komite Audit | Manajeral

N 23 83 CEW CE
kormal Parameterét  Maan -T2005,50 3638 5301 [ Ad31
Std. Dewviatlon 218874 GET A3106 S0213 ! 25947

host Extre me Abaolute J82 L4150 355 1348
Differences Positive 182 313 L 324 108
Magatlve - 163 =120 -,355 -129

Polmogoov.Smimoy Z 1.663 2,540 : A28 1,289
Azymp. Sig. (2-tailed) 08 A0g 0D 084

4, Test distribution iz Marmal.
b Caloulated from data.

Sumber ; Lampirag 2

Tabel 1V.3 menunjukkan milai K-3-Z untk variabel manajemen laba
udaiah sebesar 1,663 dengan signifikonsi sebesar 0,008 Nilai K-S-7 unmik
variabel vkuran dewan komisaris adalah sebesar %849 denean sivnitikansi schesar
0,000. Nilui K-5-Z untuk variabel komite audit adalah sebesar 3238 dengan
signifikansi sebesar 0,000, Nilai K-5-Z univk variabel kepemilikan manajerial

adalah schesar 1,269 dengan signifikansi scbesar 0,080,

Milai K-5-Z scmua variabel tersebut diatas 005, maka dapat diambil
kesimpulan bal:wa semua variabel secara statistk telah 1erdistribusi secara normal
dan layak digunakan sebagai data penelitian. Meskipun pada grafik normal 2-
Plor of Regression Standarized Residheal diatas terlihat titik-titik tidak menychar

di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya tidak mengiknti arah garis diggonal,
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tetapi dengan dukungan wji Kedmogorov-Spirnov maka model regresi memenulii

asiinsi nornalitas,
4.2.2  Analisis Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinearitas

Dilakukan untek mengerabui apakal pada model regresi terdapat kolerasi
antar variabel independen. Model represi dikatalan bebas Multikolingaritas jika
Variance Inflation Factor (VIF) disekitar angka 1, den mempunyai angka
tolerance mendekati 1. Jika kolerasi antar variabe] mndependen lemah (di bawah
0,5) maka dapat dikatakan bebas muitikolinearitas, data yang baik dapat dikatakan
bebas multikoneanitas. Hasil Uji Multikonearitas disimpulkan scperti pada tabel

IV 4 dibawaly.

‘Fabel 1¥.4 Hasil Liji Multikolinearitas

Tolerance VIF Keterangan
Dewan_Komisaris 0,978 1,022 BEBAS
Komite Audic 0,007 1.003 BEBAS
_Kepemim}an_Manajerial 0,981 : 1019 . BEBAS
f

Sumber : Lampiran 3

Pada tabel 1V.4 terlihat babwa vanabel ukuran dcwa.n ko saris
mempunyal nilal Telerance scbesar 0978 dan nijal VIF 022, variabal komite
audit mempimyai nilai Tolerance sebesar 0,997 dan nilai VIF 1,003 dan variabel
kepemilikan imanajensl mempunyal nilai Telerance sebesar 0.981 dan oilai VIF

1,019, Dikarenakan nilai VIF di sekitar angka | dan menliki tolerance mendekati
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angka I, jadi dapat disiimpulkan bahwa tidak ada muoltzkolinearitas antar vanabel
independen, sehingga  dapat  diputuskan  keliga  variabsl bebas  dari

multikolingaritas dan layak digunakan.
I Uji Autvkorelasi

Untok mendeteksi Autckorelasi dapat dilakukan denpan melihat angka
Durbin Watson, Secara umum bisa diambil patokaa .
I Angka D-W di bawah -2 berarti nda Autokorclasi positit’
2, Angka D-W t:ii antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelzsi
3. Angka D-W di atas +2 beranti ada Autokorelasi negatif

Tahel [V.5 Hasil Uji Autoliorelasi

Model Summan®

Adjtisted Std. Error of Curkin-

Model 33 R Sguare | R Sguare | tha Eslimate Watson
1 2651 073 Ay | Z15331 870 2275

4. Precictors. (Constant}y, Kepemilikan_Manajerial, Komita_Audit, Dewan

Komisaris
b. Dependent Varable: Manz;emen_Laba

Sumber : Lampiran 3

Pada tabel V.5 terlihat bahwz angka Durbin Waison di atas 2 yai
sebesar 2275 yang berarti ada autckoiclass negatif. Meskipun  erdapat
autokorelasi namun autokorelasi dinilai babas karena hanya terdapat autokoretasi

Secard nesalil



a7

¢y Uji Heterokedastisilas

Untuk mondeteksi heteroskedastisitas dapat melihat grafik scatterplot.

Dreteksinya dengan melihat ada tidaknya pola terenty pada grafik dimana sunibu

X adalah Y menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y {Santcso, 2001;

210). Sepert terlihat pada gambar ['V.2 dibawah.

Rogression Stondard|zed Resldual

CGambar IV.2
Diagram Scatterplet Heteroskedastisitas

Scattorolot

Cependsnt Yariable: Manzjeman_Laba

=

3+

a] ﬂﬁ
1= 03 g
b ; |
T 1 1 I | I ]
15 L0 D] LD 04 10 1.5

Regression Standardized Predicted Value

Sumber ; Lompiran 3
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Pada Gambar 1V.2 (erlibat pola yang jefas karena ttik-titik menuimpuk
pada sisi kanan dan kiri gambar, tapi meskipun dermkian titik-titik tersebut berada
diatas dan dibawah angke 0 pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan bahwa pada

mode] regresi mi tidzk terjadi gejrla heterokedastisitas,

4.3 Analisa Hasil Penclitian

Penelitian ini  menggunakan repress  lmear, dilakukan dengan
menggunakan metode enter, dimana senua variabel dimasukkan untuk mencar

pengaruly wnlara vanabel independen terhadap variabel Jependen melalui

mercgresikan  manafemen  loboe sebagai dependen terhadap ukwran dewan,

komisarig, kemite audit dan kepemitikan manajerial sebagai variabel independen.

Hasil pengujian hipotesis seperti vang tercantum dalamn tabel 1V.6 di bawal ini.

Tabel 1V.6 Hasil Represi

Unstandardized  Standardized | ]
Coefficients Coeflicicnts .
Model t Sip.
| B Sul. Error - Beta
1 | {Constant) -3488.07 | 840168 . 0,086 | 0931
Fewan_Komisanis 3RI63.3 | 1836226 , 0023 | -0206 | 0935
Komite _Andit -116333 | 47477 65 y 0,266 2450 | 0.016
Eepemihkan Manajenal 1912854 | 861709 6,023 0,215 | 0,831

Sumber ; Lampiran 4
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Persamaan regresi dar hasil perhitungan statistik didapat sebagai berikut:

DAAC, = Byt By UDK,; | B2 KKA + j?;_gKJ*.-lﬁan_

DAAC, (manajemen laba} = -84B8,07 - 38465,4 UDK; - 116333 KKA ;4 +
19128 94 KM; ~+ &y

|. Konstanta scbesar -848807, arinya © jika wilal vanube! ukumin dewan
I-;Dmisaris (X1}, komite audit (X2) dan kepemilikan manajenal (X3) nilainya
adalah 0, maka manajemen laba (Y) nilainya adalah -8488,07.

2, Koeflisien repzesi vanabel ukuran dewan komisaris (X1) sebesar -38465 4,
artinya : ika variabel lainya tetap dan ukuran dewan komisaris menurun, satu-
satnan maka mnanajemen laba akan akan mengalami pemuunan sebesar
38,4654 poin, Koefisicn bertilar negatif artinya terjadi Lubungan nepatif
antara ukuran dewan komisaris dengan manajemen laby, somakin menyrun
ukuran dewsn komisaris inaka akan semakin rendih manajemen laba.

3. Keefisien regresi variabel kowite audit (X2) sebesar -116333, antinya : jika
variabel lamya tetap dan komite audit meurun, satu-satuan maka manajemen
laba akan akan mengalami penurunan sebesar 116333 poin. Koefisicn bernilai
negatif anlinyz terjadi hubungan negatif antara komite audit dengan:
manajemen laba, semakin menurun komite audit maka akan semakin rendsh
manajemen laba.

4. Koetisien regresi vanabel kepemilikan manajerial (X3) sebesar 1912894,
artinya : yka vanabel lainya tetap dan kepermibikan manajerial menimgkat,

saty-satwan maka manajemen laba akar meopalami peningkatan scbesar



70

19.128,54 poin, Koefisien bocmilai positif artinya lerjadi hubungan positil
antara kepemilikan manajcrial dengan manajemen laba, semakin meningkal

kepemilikan manajerial maka akan semakin linggi manajemen laba.

4.3.1 Hasil Uji Regresi Secara Parsial

a) H; : Ulran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pada tabel 1V.6 diatas terhhat bahwa berdasarkan statistik t tabel sebesar
1,663 > t hitung sebesar -0,20% dengan ailai signifikasi probabilitas sebesar 0,835
= 0,05 maka H; DITOLAK. Hasil ini menuujukkan bahwa secara parsial ukuran

-dewan komisaris tidak berpengarub terhadap aktivitas manajemen laba,

Ukuran dewan komisans berugas untuk melakukan pengawasan terhadap
aktivitas operasional perusahaan dan dapat memberikan kontnibusi yang efekufl
tethadap hasi! dan proses penyusunan laporan keuangan agar lerthindar dan
kecurangan pelapuran keuangan, Namum dengan diuolaknya hipotesis diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengarub yang sigmifikan antara
ukuran dewan komisans terbadap manajemen laba. Hal im’ disebabkan bahwa
kemposisi dewan komisaris yang Dberasal dari luar perusahaan tidak dapat
mengurangi tindakan manajemen laba yang dimnjnkan dengan milai sipgifikan
probabilitas = 0,05,

by H: : Keberadasn Komite Audit Independen berpengarab terhadap
mapajcmen laba.

Paeda tabe! TV .6 diatas terlihat bahwa berdasarean statistik t tabel sebesar

1,663 > t hitung scbesar -2450 dan milal sigufikasi probabulitas schesar 0,016 <
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005 maka H: DITERIMA. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit

berpengaruh terhadap aktivitas manajemen laba.

Komite audit dianggap sebagzi penghubung antars pemegang saham dan
dewan  komusans dengan pihak manajemen dalan  nenangani | masalah
pengendalian. Kontie audit dinifai akan manipu meredam potens: tegjadimya
kecurangan baik terhadap operasi perusahaan meupun laporin kenangan, sehingga
dapat meningkatkan manajemen laba melalul akrual diskresioner. Namum dengan
diterimanya hipetesis diatas, maka dapat disimpalkan balwwa terdapat pengaruh
vang sipnifikan antara komite audit terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikan
bahwa kommte audit dinilai telah mampu meredam potensi terjadinya kecurangan
laporan Kevangan sehingga mampu mehindungi kepentingan pemegang saham dari
tindakan mangemen laba yang ditunjukan dengan milai signitikan probahilitas
sebesar 0,16 < 0035,

€} M ;  Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap managjemen laba,

Pada tabel 1V .€ diatas terhhat balwa berdasarkan staristik ¢ tabel sebesar
1,663 = t hitung sebesar 0,215 dan nilai signifikasi probabilitas sebesar 0,831 >
0,05 maka Hy DITOLAK. Hasil ini menupiukkan bahwa secera parsial

kepemilikan manaferial tidak berpengaruh terhadap aktivitas manajermen laba.

fepemilikan manajenial adalah jumlah kopeanlikan saham oleh pihak
manajemen dan seluruh modal saham perusahaan vang dikelola (Gideon, 2005),
Indikator yang digunakan wtuk mengukur kepemilikan manajeral adalah
persentase mmiah saham yang dimiliki pihak wnanajemen dar seluruh modal

saham perusahaan yang beredar. Dengan ditolaknya hipotesis digtas, maka dapat
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disimpuikan bahwa tidak tardapat pengaruh yang signifikan antara kepemilikan
manajcrial terhadap manajemen laba, Hal ind discbabkan bahwa persentase jumiah
saham yang dimiliki pihak mangjzmen dari seluruh modal saham perusahaan vang
berodar tidak bisa memgurangi masalah ketidakselarasan kspemtingan antara
mangjer dengan pemilik perusahaan yang dapat mendasari manajemen untuk
melakukan manajemen laba, Ini dapat ditwyjukan depgan nilai signifikan
probabihitas = 0,05.

4.3.2 Hasil Uji Regresi Secara Simultan

Hasil uji regresi secara simultan atan uji F dapat dilihat pada tabel 1V.7

dibawah ini :

Tabel I¥.T Hasil L'ji F Hitung

ANDVAE
Sum of
Mode] Squares of Maan Square F Sig,
1 - Reqgrassion AE+D11 3 4 573E4010 2081 1127
Rezlcusl 4E+012 Ty A E4SEHQIT
Tokal 4B+ 2 B2

2. Prediciors; (Constant), Keparmilikan_Manajedal, Komily_sudit, Dewan_taomlsarls
b. Dependant Variable: Manajeman_Labs

Sumber : Lampiran 4
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a) Hy : Ukuran dcwan komisaris, keberadaan komite awdil, dan
kepemilikan manajerisl secara  borsama-sama  berpepgaruh
terhadap manajemen laba.

Fada tabel IV.¥ hasil represi menunjuktdean bahwa nilai F tabel sebesar
3,956 = F lntung sebesar 2 061, dengan nilal signifikansi probabilitas sebesar
0,12 = 005 Maka model regresi mepunjukkan bahwi sccara borsama-sama
ukuran dewan komisaris, komile audit dan kepemilikan manéjerial tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba.

Berdasarkan istilah manajemen laba sebagal sualu intervensi dengan
maksud tertentu terhadap proses pelaporan kevangan eksternal dengan sengaja
memperoleh  keunmmmgan pribadi. Mangjernen laba tegadi ketika manajer
menggunakan sudemend dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaks
utttuk mengubzh laporan kevangan, sehitippa menyesatkan siokefiolders tentang
kinerja ekonomi purusahiaan atau untuk mempengaruhi hasil yang berbubungan
dengan kontrak yang tergantung pada angka akuntanst yany dilaporkan. Dari hasil
uji secara simultan diatas menunjukkan bahwa secara bersama-sama ukuran
dewan komisaris, komite audit dan kepemilikan manajerial sccara signifikaa tidak
berpengameh lerhadap manajemen laba. Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa komisans yang berasal dari luar perusahaan, keberadaan komite audit dan
keselarasan nijuan mangjer dengan tujuan pemegang saham tidak mempengaruhi
aktivitas perusabaan dalain melskukan manajemen labha pada perusahaan-

pernsahiaan vang dijadikan sampel penelitian i,



423 Koefisien Deterninasi

Nilgi R {kocfisicn determinasi) terlihat pada tabel 1V 8 dibawah

Tabel 1V.8 Hasil Koefisien Diterminasi

Madal Summan®

Adusted Std. Error of Curbirt-

M ndel R P Sguare | R Square | the Eslimate Walsan
1 iy i T3 o BET | 25331 870 2275

2. Predictors: {Constant), Kepemilikan_Manajerial, KomHa_Audil, Dewan_

Karnjsaris
b. Dapendant Yariable: Manajemen_Laba

Sumber ; Lampiran 4

Tabel 1V 8 diatas menunjukkan milai R sebesar 0,269, berarti hubungan
keeratan secara bersama-sama antara variabel dependen dan variabel independen
tidak cokup kuat karena R lebih kecil dari 0,5, Nilai 7 (koefisien determinasi)
scbhesar 00073 (7,3%) artinya manajemen laba tidak dipengarubi oleh ukuran
dewan komisaris. komite audit dan kepemilikan manajerial, Ancka terssbut sangat
tidak cukup kuat untuk membuktkan bahwa variable independen berpengaruh
terhadap variable dependen karena berada jauh dibawah 30%. Scdangkan sisanya
scbosar 927% dipengaruhi sebab-sebal yang lain yuang tidak ditelid pada
peneliian ini seperti financiad literacy, ukuran KAP, kepemilikan publik,
corporile secretary, bonus plan hypothesis, debt to equity hypothesis, political

cost mypothesis, dan errgr,
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BAEB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan perelitian ini adalah uatuk mengup penparuh Good Corporate

Governance [ukuran dewan komisaris, komite audit, den kepemilikan manajerial)

terliadap wianajemen laba, Hasil penclitian terhadap model penelitian dan

pengujian hipotesis yang diajukan dzlem penelitian i menghasilkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Iasil represi secara parsial menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris
secarh statistik t tabel sebesar 1,663 = 1 hitmg sebesar 0,209 dan  wla
signifikasi probabilitas scbesar 0,835 > 0,05 maka dapat diputuskan bahwa H1
ditolak, Hasell ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris sccara
signifikan tidak berpenparuh terhadap aktivitas manajemen laba. Hal ini
disebabkan bahwa kemposisi dewan komisaris vang berasal dari luar
perusahaan tidak dapat mengurang findakan manajemen laba.

Hawl regrest sccara parsial menunjukkan bahwa keberadaan komite audit
sccara statisttk ¢ tabel sebesar 1,663 > t hitung scbesar -2 450 dan  nilai
sipnifikasi probabilitas sebesar 0,016 < 0,05 maka dapat dipuniskan balwa H2
diterima. Hasil ini memujukkan bahwa keberadaan komute audit secara
sigmifikan berpengarult terbadap aktivitas manajcinen taba, Hal ini discbabkan

bahwa komite audit dinilai (elah mampu meredam petensi terjadinya

75
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kecurangan laporan Keuangan sehingga mamou melindungl kepentingan
pemepang saham dari tindakan manajemen laba,

. Hasil regresi secara parsial menunjukkan babwa kepemilikan manajenal
secara statistik ( tabel sebesar 1,663 > t hitung sebesar 0,215 dan  milni
signifikasi probabilitas sebesar 0,831 = 0,05 maka depat diputuskan bahwa H3-
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial secara
signifikan tidak berpenparuh terhadap aktivitas manajemen laba. Hal mi
disebabkan bahwa persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen
dari sgluruh modal saham perusahaan yang beredar tidak bisa mengurangi
masalah ketidakselarasan  kepentingan antara manajer dengan pemilik
permnsahian.

. Hasil wji regresi secary simultan atau uji T menunjukkan babwa nilai F tabel
sebesar 3936 > F himng sebesar 2,061, dengan nilai signifikeansi probabilitas
sebesar 0,112 > 005, Hasil ini memuyjukkan balhwa model represl secara
bersama-sama, ukuran dewan komisars, keberadaan komite audit dan
kepemilikan  manajerial secara  signifikan tdak berpengaruh terhadap
manajemen laba, Maka dapat disimpulkan bahwa komisanis yany berasal dari
luar perusabaan, keberadaan komite audit dan kf:s-eiamsan tujuan manajer
denpan tujuan pemegang saham tidak mempengaruhi aldivitas perusahaan
dalam melalnkan mangjemen laba pada perusabaan-perusahasn  yang

dijadikan sampel penelitian ini,
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52 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah divrmkan diatas, maka penulis dapat

mengeniikakan beberapa saran :

[nkarenakan pada penelitian ini dipercleh hasil bahwa sccara parsial terdapat
dua varnabgl dinyatakan dak berpengarub secara signifikan, dan secara
simultan variabel independen tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen, sebaikaya menggunzkan variabel yang berbeda
dengan penelitian ini untuk mengetahu faktor-faktor yang mempengaruhi
manajemen laba. Scpenli fonks plan fnpothess, debt to aquity hypothesis,
political  cost I'.Iypm‘he.s'w dan fakgor-faltor lainnya bukan hanya Cood
Corporate Govermance.

Ragi penwsahaan hams memperhatikan objck-obiek vang digunakan vaitu
komisaris yang berasal dari luar perusahaan dan keselarasan tujuan manajer
dengan lgjuan pemepane saham karena obiek fersebut tidak memponvai
pengaruh vang signifikan terhadap manajemen lsba. Depgan memperhatikan
objek-objek tersebut perusahaan akuan lebih bisa menponirel mandjeinen laba
vang terjadi.

Untuk memperoleh hasil penelitan yang maksitial sesual dengan yang
diharapkan, penelitian selanjutnya scbaiknya mengpunakan sampel yanyr lebih

besar dan penclitian sekarang,
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